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Skripsi ini membahas tentang proses pengembangan LKPD berbasis 
pendekatan realistic mathematic education (RME)  pada materi aritmatika sosial 
pada peserta didik kelas VII SMP Aisyiyah Paccinongan. Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan 
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis pendekatan realistic mathematic 
education (RME)  pada materi aritmatika sosial pada peserta didik kelas VII SMP 
Aisyiyah Paccinongan yang valid, praktis, dan efektif.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research & Development 
(R&D) dengan mengacu pada model ADDIE yaitu analysis, design, development or 
production, implementation, dan evaluation. Subjek uji coba dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII SMP Aisyiyah Paccinongan berjumlah 20 orang dan guru 
matematika. Teknik dan instrumen penilaian produk yang digunakan terdiri dari 
lembar validasi LKPD, lembar pengamatan keterlaksaan LKPD, angket respon 
peserta didik dan guru, lembar pengamatan aktivitas siswa dan guru, dan tes hasil 
belajar matematika siswa. 
Berdasarkan hasil pengembangan LKPD diperoleh LKPD yang valid, praktis, 
dan efektif. (1) Valid, hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa nilai rata-rata 
seluruh komponen kelayakan LKPD sebesar 3,1 dengan kategori valid, (2) Praktis, 
rata-rata untuk seluruh aspek pengamatan keterlaksanaan LKPD sebesar 1,47 
dengan kategori terlaksana sebagian dan rata-rata persentase seluruh aspek angket 
respon peserta didik sebesar 70,00% dengan kategori positif dan angket respon 
guru sebesar 84,17% dengan kategori positif, (3) Efektif, rata-rata persentase 
aktivitas peserta didik untuk keseluruhan pertemuan pembelajaran sebesar 65,80% 
berada dalam kategori aktivitas belajar baik dan aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran sebesar 3,91 dengan kategori baik serta tes hasil belajar matematika 
diperoleh bahwa terdapat 16 peserta didik (80,00%) dari 20 orang telah 
memperoleh nilai minimal 75. Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 
pendekatan RME pokok bahasan aritmatika sosial pada siswa kelas VII SMP 









A. Latar Belakang 
Pendidikan berasal dari bahasa Yunani, paedagogy, yang mengandung 
makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar oleh seorang pelayan. 
Pelayan yang mengantar dan menjemput dinamakan Paedagogos. Dalam bahasa 
Romawi pendidikan diistilahkan sebagai educate yang berarti mengeluarkan 
sesuatu yang berada di dalam. Dalam bahasa Inggris pendidikan diistilahkan to 
educate yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual. Banyak pendapat 
yang berlainan tentang pendidikan. Walaupun demikian, pendidikan berjalan terus 
tanpa menunggu keseragaman arti (Kadir, 2012: 59). 
Pendidikan adalah upaya manusia untuk “memanusiakan manusia”. 
Manusia pada hakikatnya adalah makhluk Tuhan yang paling tinggi dibandingkan 
dengan makhluk lain ciptaan-Nya disebabkan memiliki kemampuan berbahasa dan 
akal pikiran/rasio, sehingga manusia mampu mengembangkan dirinya sebagai 
manusia yang berbudaya. Kemampuan mengembangkan diri dilakukan melalui 
interaksi dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 
Interaksi dengan lingkungan sosial menempatkan peranan, posisi, tugas, dan 
tanggung jawabnya sebagai makhluk sosial (Sudjana, 2008: 1). 
Pendidikan adalah proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 
manusia, melalui proses yang panjang dan berlangsung sepanjang hayat. 
Pendidikan terjadi melalui interaksi insani, tanpa batasan ruang dan waktu. 
Pendidikan tidak dimulai dan diakhiri di sekolah. Pendidikan dimulai dari 
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lingkungan keluarga, dilanjutkan dan ditempa dalam lingkungan sekolah, diperkaya 
dalam lingkungan masyarakatdan hasil-hasilnya digunakan dalam membangun 
kehidupan pribadi, agama, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negaranya (Sudjana, 
2008: 1). 
Pendidikan memiliki kedudukan yang sangat mulia di dalam Al-quran dan 
hadits. Terdapat banyak ayat Al-quran yang menerangkan tentang pendidikan, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-‘Alaq/96: 1-5 berikut. 
                            
                
Terjemahnya: 
(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,(2) Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah,(4) yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam, (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya (Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen 
Agama RI, 1436 H: 597). 
 
Ayat tersebut menyerukan kepada manusia agar membaca. Dengan 
membaca manusia dapat mengetahui apa yang mereka tidak ketahui. Membaca 
merupakan salah satu aspek belajar dan belajar tidak bisa lepas dari pendidikan itu 
sendiri. 
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang 
sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha dasar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilannya 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Republik Indonesia, 
2003: 2). 
Menurut Mundilarto dalam Rafiqah, pendidikan harus dapat menjadi 
pendorong yang kuat untuk menumbhkan sikap dan rasa ingin tahu serta 
keterbukaan terhadap ide-ide baru maupun kebiasaan berpikir analisis kuantitatif. 
Dalam diri peserta didik perlu di tumbuhkan kesadaran agar mereka dapat melihat 
sesuatu pengetahuan bukan semata-mata sebagai kegiatan akademik saja, tetapi 
terlebih lagi sebagai cara untuk memahami dunia tempat mereka hidup (Rafiqah, 
2013: 2). 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memegang peranan 
penting dalam mempercepat penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagai 
salah satu bidang studi yang terus berkembang dari waktu ke waktu, matematika 
menjadi lebih bersifat teoritis dan abstrak. Hal inilah yang membuat peserta didik 
merasakan bahwa matematika adalah pelajaran yang membosankan dan sulit serta 
peserta didik tidak mengetahui dan merasakan manfaat dari matematika itu sendiri. 
Belajar matematika tidak hanya sekedar menghapal rumus saja, tetapi peserta didik 
harus berpikir kritis bagaimana cara mendapatkan jawaban sesuai dengan konsep 
dan langkah-langkah (Rupaidah & Danaryanti, 2013: 10). 
Pada Standar Isi Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs dinyatakan bahwa 
pada setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan 
pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem) (Republik 
Indonesia, 2006: 105). Akan tetapi, kenyataan yang terjadi di lapangan adalah 
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sekolah-sekolah di Indonesia dalam mengelola pembelajaran matematika belum 
mengacu pada tujuan mata pelajaran matematika yang ditetapkan dalam Standar 
Isi. Situasi ini menjadi salah satu sebab prestasi atau pencapaian belajar matematika 
peserta didik-siswi Indonesia tidak kunjung membaik. Kondisi ini semakin tampak 
nyata jika melihat penilaian internasional terhadap prestasi belajar matematika 
peserta didik-siswi Indonesia. 
Oleh karena itu, guru diharapkan berpikir kreatif untuk mengkreasikan 
bahan ajar peserta didik yang berkualitas dan cocok serta menarik peserta didik 
untuk mempelajarinya sesuai karakteristik peserta didiknya. Seorang guru 
menambahkan bahan ajar yang menggunakan permasalahan kontekstual sebagai 
titik awal pembelajaran dan memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
belajar matematika dan mengembangkan sendiri ide serta pengalaman yang 
dimilikinya. Salah satu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah 
kontekstual sebagai titik awal pembelajaran untuk menunjukkan bahwa matematika 
sebenarnya sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik adalah 
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME). Karakteristik RME adalah 
menggunakan konteks “dunia nyata”, model-model, produksi dan konstruksi 
peserta didik, interaktif, dan keterkaitan. Peran guru terutama sebagai pembimbing 
dan fasilitator bagi peserta didik dalam proses rekonstruksi ide dan konsep 
matematika.  
Dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik, guru 
seharusnya memberikan tambahan panduan peserta didik, yaitu bahan ajar. Bahan 
ajar yang digunakan dapat mempermudah peserta didik dalam mempelajari konsep 
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dasar pelajaran. Salah satunya bahan ajar adalah berupa Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) untuk memahami dan memperkuat pemahaman peserta didik 
terhadap matematika (Atika & Mz, 2016: 103). 
Kelebihan dari penggunaan LKPD antara lain dapat meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik, mendorong peserta didik mampu bekerja sendiri dan 
membimbing peserta didik secara baik ke arah pengembangan konsep. Penggunaan 
LKPD ini dapat membuat peserta didik terlibat aktif dengan materi yang dipelajari 
dan memberikan pengalaman belajar peserta didik dalam mengerjakan soal 
sehingga melatih kemandirian belajar peserta didik. Dengan adanya LKPD, 
pelaksanaan proses belajar mengajar akan lebih mudah bagi peserta didik maupun 
guru. Peserta didik akan aktif dalam mengerjakan LKPD sedangkan guru akan lebih 
mudah dalam menyampaikan materi kepada peserta didik (Atika & Mz, 2016: 104). 
Namun realitanya, berdasarkan hasil wawancara terhadap guru matematika 
di SMP Aisyiyah Pacccinongan, mengatakan bahwa hasil belajar peserta didik kelas 
VII terhadap pelajaran matematika masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil belajar ranah kognitif peserta didik yang masih di bawah KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). Menurut guru matematika kelas VII SMP Aisyiyah 
Pacccinongan, terdapat sekitar 75% peserta didik atau 26 orang dari 35 peserta didik 
kelas VII yang hasil belajarnya belum mencapai KKM yaitu nilai 75. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut, ditemukan bahwa salah satu penyebab kurangnya 
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran matematika adalah lembar kerja 
peserta didik (LKPD) yang digunakan kurang memadai dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika peserta didik. Penyajian tugas atau kegiatan peserta didik dalam 
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LKPD matematika yang digunakan kurang menggunakan masalah-masalah 
kontekstual. Bentuk penyelesaian tugas atau kegiatan peserta didik dalam LKPD 
tersebut kurang mengarahkan peserta didik untuk mencari dan menemukan 
(inkuiry) pengetahuannya sendiri. Tugas atau kegiatan yang diberikan dalam LKPD 
tersebut kurang mendukung partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran dan 
kerja sama antarpeserta didik.  Selain itu, isi dari LKPD tersebut kurang 
memperhatikan keterkaitan pokok bahasan yang satu dengan lainnya. Selanjutnya, 
berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas VII SMP Aisyiyah 
Pacccinongan, LKPD yang digunakan memuat istilah-istilah yang tidak dipahami, 
sehingga peserta didik kesulitan dalam memahami materi yang disajikan. Tugas 
atau kegiatan pada LKPD tersebut pada pokok bahasan tertentu kurang sesuai 
dengan materi yang disajikan dalam buku teks yang mereka gunakan, sehingga 
membuat peserta didik merasa malas untuk menggunakan LKPD tersebut. Masih 
kurang gambar-gambar yang bisa menarik kemauan peserta didik untuk 
menggunakan LKPD tersebut. Hal ini mengakibatkan peserta didik VII SMP 
Aisyiyah Pacccinongan memperoleh hasil belajar matematika di bawah KKM 
(Wawancara, 31 Maret 2017). 
Menyikapi permasalahan di atas, maka penulis melakukan penelitian 
dengan mengembangkan LKPD berbasis pendekatan RME pada pokok bahasan 
aritmatika sosial. Aritmatika sosial merupakan salah satu pokok bahasan pada mata 
pelajaran matematika yang memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Pemilihan materi pokok aritmatika sosial berdasarkan dua alasan, yaitu (1) hasil 
wawancara  guru matematika SMP Aisyiyah Pacccinongan diperoleh informasi 
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bahwa materi pokok aritmatika sosial masih merupakan materi pokok yang agak 
sulit bagi peserta didik, terutama untuk materi pokok menentukan persentase 
untung dan rugi, dan (2) materi pokok aritmatika sosial sering dijumpai peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari khususnya bagi masyarakat Gowa yang 
mayoritas bermata pencarian berdagang. 
Pendekatan RME sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran matematika yang merupakan pendekatan pembelajaran berbasis 
konstruktivis yang lahir di Belanda. Konsep RME sesuai dengan kebutuhan untuk 
memperbaiki pendidikan matematika di Indonesia yang didominasi persoalan 
bagaiman meningkatkan pemahaman peserta didik tentang matematika dan 
mengembangkan daya nalar (Hadi, 2005: 36-37). Peserta didik bukan lagi penerima 
informasi-informasi yang disampaikan guru, melaikan peserta didik sebagai subjek 
belajar yang membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman yang dialaminya 
dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak bisa dianggap sebagai peneriman 
pasif dari pembelajaran matematika, namun dalam pembelajaran matematika 
hendaknya memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menemukan kembali 
pengetahuan matematika dengan memanfaatkan berbagai kesempatan dan situasi 
nyata yang dialami peserta didik. Pengetahuan yang diperoleh peserta didik 
merupakan hasil pemahamannya sendiri terhadap apa yang ia pelajari. Pendekatan 
RME menyajikan menyajikan masalah-masalah kontekstual sebagai langkah awal 
untuk memahamkan konsep matematika pada peserta didik. (Aryadi, 2012: 23). 
Penggunaan masalah kontekstual bermanfaat untuk menarik minat peserta didik 
dan membuat peserta didik berpikir bahwa ternyata matematika itu ada dalam 
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aktiviats mereka sehari-hari sehingga pengetahuan yang mereka dapatkan menjadi 
lebih bermakna.  
Penerapan pendekatan RME dalam pembelajaran matematika sejalan 
dengan kurikulum 2013. Pengalaman-pengalaman yang dialami peserta didik 
selama proses pembelajaran dengan pendekatan RME akan membuat peserta didik 
semakin mudah menangkap makna dan konsep dari materi matematika yang 
dipelajari. Pengalaman menjadi hal penting karena pada akhirnya ketika peserta 
didik kembali ke masyarakat, mereka membutuhkan kemampuan untuk hidup 
bersama orang lain. Penerapan RME juga dapat memperbaiki kesalahpahaman 
paradigma pembelajaran yang terjadi selama ini, dari paradigma teacher center 
menjadi paradigma student center.  Jika selama ini peserta didik hanya mampu 
menghafal rumus tanpa mengenal konsep materinya, maka dengan RME peserta 
didik dapat menemukan sendiri konsep materinya. 
Beberapa hasil penelitian yang relevan, di antaranya adalah penelilitan yang 
dilakukan oleh Rupaidah dan Danaryanti (2013), diperoleh hasil bahwa LKS yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria efektif ditinjau dari hasil belajar dan respon 
peserta didik. Dengan demikian, dihasilkan LKS dengan pendekatann realistik pada 
materi sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII SMP yang valid dan 
efektif. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Haryonik dan Bhakti (2018) 
diperoleh hasil bahwa penilaian LKS diperoleh rata-rata sebesar 3,1 dengan rata-
rata skor maksimal adalah 4 dengan klasifikasi sangat baik. Hasil rata-rata skor 
yang diperoleh menunjukan bahwa LKS dengan pendekatan matematika realistik 
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yang dikembangkan telah sesuai dengan klasifikasi LKS yang baik dan layak 
digunakan. 
Berdasarkan permasalahan peserta didik kelas VII SMP Aisyiyah 
Pacccinongan dan penelitian relevan di atas, maka  penulis melakukan penelitian 
dengan judul “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada Materi Aritmatika Sosial 
Kelas VII SMP Aisyiyah Paccinongan “. 
B. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses pengembangan lembar kerja 
peserta didik (LKPD)  berbasis pendekatan realistic mathematic education (RME) 
pada materi aritmatika sosial pada peserta didik kelas VII SMP aisyiyah 
Paccinongan yang valid, praktis dan efektif ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah maka, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui proses pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
berbasis pendekatan realistic mathematic education (RME)  pada materi aritmatika 
sosial pada peserta didik kelas VII SMP Aisyiyah Paccinongan yang valid, 
praktis,dan efektif. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian yang akan dilakukan diharapkan secara teoritis mampu 
memberikan kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama LKPD yang 
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digunakan, yaitu LKPD berbasis pendekatan RME yang dapat memfasilitasi 
peningkatan hasil belajar matematika peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat membantu menunjang dan 
mempermudah dalam mempelajari pelajaran matematika khususnya pada 
pokok bahasan aritmatika sosial. 
b) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif referensi 
bahan ajar dan dapat mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran 
di kelas dan membimbing peserta didik membangun pengetahuannya sendiri. 
c) Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai referensi tambahan dalam menyajikan 
materi di sekolah sehingga hasil belajar matematika dapat sesuai dengan yang 
diharapkan. Dan sebagai masukan untuk menentukan kebijakan dalam memilih 
ragam inovasi pembelajaran untuk mengembangkan bahan ajar sesuai dengan 
situasi dan kondisi peserta didik serta potensi yang ada di sekolah. 
d) Bagi peneliti, sebagai bekal menjadi pendidik di masa mendatang, menambah 
pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang LKPD berbasis pendekatan 
RME. Selain itu, bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai acuan atau 
referensi untuk penelitian lebih lanjut. 
E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang akan dihasilkan dari penelitian ini adalah LKPD berbasis 
pendekatan RME pada peserta didik kelas VII SMP Aisyiyah Paccinongan. Tugas 
atau kegiatan peserta didik dalam LKPD ini disusun sendiri oleh peneliti dengan 
mengacu kepada komponen pendekatan RME dan buku teks matematka kurikulum 
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2013. LKPD yang dikembangkan sesuai dengan materi yang disajikan dengan 
keterkaitan dunia nyata pada pokok bahasan aritmatika. LKPD yang dikembangkan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik dan ilustrasi yang 
lebih komunikatif. Selain itu, penyajian masalah-masalah kontekstual dilengkapi 
dengan gambar-gambar yang lebih menarik bagi peserta didik. Penyusuan isi dalam 
LKPD ini berdasarkan Standar Isi (SI) dan Kompetensi Dasar (KD) pokok bahasan 
aritmatika sosial.  
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi 
Produk dalam penelitian ini yaitu LKPD berbasis pendekatan RME pada 
materi aritmatika sosial  akan memudahkan peserta didik untuk memahami konsep-
konsep matematika dan meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas 
VII SMP Aisyiyah Paccinongan. 
2. Keterbatasan 
Pengembangan LKPD dalam penelitian ini hanya memuat satu materi saja 
yaitu materi aritmatika sosial.  Selain itu, pengujian kualitas LKPD yang 
dikembangkan  hanya diterapkan pada peserta didik kelas VII SMP Aisyiyah 





A. Penelitian dan Pengembangan 
Menghasilkan produk tertentu perlu digunakan penelitian yang bersifat 
analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat 
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan  penelitian untuk menguji 
keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat 
longitudinal (bertahap bisa multy yaers). Penelitian Hibah Bersaing (didanai oleh 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi), adalah penelitian yang menghasilkan 
produk, sehingga metode yang digunakan adalah model penelitian dan 
pengembangan (Sugiyono, 2014: 407).  
1. Definisi Penelitian dan Pengembangan 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya 
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono, 2014: 407). Metode penelitian dan pengembangan telah banyak 
digunakan pada bidang-bidang Ilmu Alam dan Teknik. Hampir semua produk 
teknologi, seperti alat-alat elektronik, kendaraan bermotor, pesawat terbang, kapal 
laut senjata, obat-obatan, alat-alat kedokteran, bangunan gedung bertingkat  dan 
alat-alat rumah tangga yang modern diproduksi dan dikembangkan melalui 
peneltian dan pengembangan. Namun demikian metode penelitian dan 
pengembangan bisa juga digunakan dalam ilmu-ilmu sosial seperti psikologi, 
sosiologi, pendidikan, menejemen, dan lain-lain. Penelitian dan pengembangan 
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yang menghasilkan produk tertentu untuk bidang pendidikan masih rendah. 
Padahal banyak produk tertentu dalam bidang pendidikan yang perlu dihasilkan 
melalui reserach dan development (Sugiyono, 2014: 408). 
Menurut Borg dan Gall dalam Pujiadi (2018) educational research and 
development is a process used to develop and validate educational product, 
artinya bahwa penelitian dan pengembangan pendidikan (R&D) adalah sebuah 
proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 
pendidikan. Hasil dari penelitian pengembangan tidak hanya berupa 
pengembangan dari segi produk yang sudah ada, melainkan juga untuk 
menemukan pengetahuan atau jawaban atas permasalahan praktis. 
Menurut Seels dan Richey dalam Setiosari (2003: 222) bahwa bentuk 
peneltian dan pengembangan yang sederhana dapat berupa :  
a) Kajian tentang proses dan dampak rancangan pengembangan dan upaya-
upaya pengembangan tertentu atau khusus, atau berupa; 
b) Suatu situasi dimana seseorang melakukan atau melaksanakan rancangan, 
pengembangan pembelajaran, atau kegiatan evaluasi dan mengkaji proses 
pada saat yang sama, atau berupa; 
c) Kajian tentang rancangan, pengembangan dan proses evaluasi pembelajaran, 
baik yang melibatkan komponen proses secara menyeluruh atau tertentu saja. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa R&D merupakan 
jenis metode penelitian yang dapat digunakan untuk mengembangkan suatu 
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. R&D memang 
berbeda dari jenis penelitian yang lain yaitu penelitian kuantitatif, kualitatif dan 
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tindakan. Namun perbedaan tersebut tidak memungkinkan bahwa yang satu lebih 
baik dari yang lain.  
B. Langkah –Langkah Penelitian dan Pengembangan 
Langkah –langkah penelitian menurut Noordhyah (2018) yaitu sebagai 
berikut 
1. Potensi dan masalah 
Penelitian ini dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. Potensi 
adalah segala sesuatu yang yang bila didayagunakan akan memiliki suatu nilai 
tambah pada produk yang diteliti. Pemberdayaan akan berakibat pada peningkatan 
mutu dan akan meningkatkan pendapatan atau keuntungan dari produk yang 
diteliti. Masalah juga bisa dijadikan sebagai potensi, apabila kita dapat 
mendayagunaknnya. Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam penelitian 
harus ditunjukkan dengan data empirik. Masalah akan terjadi jika terdapat 
penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Masalah ini dapat 
diatasi melalui R&D dengan cara meneliti sehingga dapat ditemukan suatu model, 
pola atau sistem penanganan terpadu yang efektif yang dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah tersebut. 
2. Pengumpulan informasi dan studi literatur 
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, maka 
selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi dan studi literatur yang dapat 
digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan 
dapat mengatasi masalah tersebut. Produk yang dikembangkan dalam pendidikan 
dapat berupa perangkat keras seperti alat bantu, pembelajaran buku, modul atau 
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paket belajar, dll atau perangkat lunak seperti program-program pendidikan, 
kurikulum, implementasi, evaluasi, instrumen pengukuran, dll. 
3. Desain produk 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian research and development 
bermacam-macam. Sebagai contoh dalam bidang teknologi, orientasi produk 
teknologi, orientasi produk teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan 
manusia adalah produk yang berkualitas, hemat energi, menarik, harga murah, 
bobot ringan, ekonomis dan bermanfaat ganda. Desain produk harus diwujudkan 
dalam gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk 
menilai dan membuatnya serta memudahkan pihak lain untuk memulainya. 
4. Validasi desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 
rancangan produk, dalam hal ini sistm kerja secara rasional akan lebih efektif dari 
yang lama atau tidak.  
5. Perbaikan desain  
Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan para 
ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut 
selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain. Yang 
bertugas memperbaiki desain adalah peneliti yang mau menghasilkan produk 
tersebut. 
6. Uji coba produk 
Desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji coba dahulu. 
Tetapi harus dibuat terlebih dahulu, menghasilkan produk, dan prouk tersebut 
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yang diuji coba. Pengujian dapat dilakukan dengan eksperimen yaitu 
membandingkan efektivitas dan efesiensi sistem kerja lama dengan yang baru. 
7. Revisi produk 
Pengujian produk pada sampel yang terbatas tersebut menunjukkan bahwa 
kinerja baru ternyata lebih baik dari sistem lama. Perbedaan sangant signifikan, 
sehingga sistem kerja baru tersebut dapat diberlakukan. 
8. Uji coba pemakaian 
Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin ada revisi yang 
tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk yang berupa sistem kerja baru 
tersebut diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang luas. 
9. Revisi produk 
Revisi produk ini dilakukan, apabila dalam perbaikan kondisi nyata 
terdapat kekurangan dan kelebihan. 
10.  Pembuatan produk massal 
Perbuatan produk massal ini dilakukan apabila produk yang telah diuji 
coba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi massal. 
C. Lembar Kerja Peserta Didik  (LKPD) 
Pada kurikulum 2013, penggunaan istilah lembar kerja peserta didik atau 
yang disingkat menjadi LKPD telah berubah menjadi lembar kerja peserta didik 
atau disingkat dengan LKPD.  
1. Pengertian LKPD 
LKPD merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran yang berisi materi 
ringkasan, petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang mengacu pada 
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kompetensi dasar. LKPD merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang tepat 
bagi peserta didik, karena LKPD membantu peserta didik untuk menambah 
informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 
sistematis. Susunan tampilan LKPD secara umum terdiri atas; judul, petunjuk 
belajar (petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, informasi 
pendukung, tugas langkah kerja dan penilaian ( Harijanto, 2017: 5). 
Tugas-tugas pada sebuah LKPD tidak akan dikerjakan secara baik oleh 
peserta didik jika tidak ada informasi bantuan yang lain, misalnya buku atau 
referensi yang terkait dengan materi tugasnya. Tugas-tugas yang diberikan pada 
peserta didik dapat berupa teoritis atau tugas-tugas praktis. Tugas teoritis 
misalnya tiugas membaca sebuah artikel tertentu, kemudian membuat resume lalu 
mempresentaskannya. Tugas-tuggas praktis dapat berupa kerja laboratorium atau 
kerja lapangan, misalnya survei tentang harga beras dalam kurun waktu tertentu di 
suatau tempat (Prastowo, 2014: 439). 
Penggunaan LKPD memiliki banyak kelebihan. Disamping menjadikan 
pembelajaran lebih efektif dan mudah, LKPD juga dapat disusun sendiri oleh guru 
dengan berdasar pada kebutuhan pembelajaran. Penyusunan LKPD ini 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sebagai objek sasaran. Maka daei 
itu, perlu diperlihatkan materi, kondisi peserta didik lingkungan maupun 
kemampuan guru paling tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapai atau 
tidaknya sebuah kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik, sehingga 




Jadi, jika dalam penyusunan LKPD dilakukan dengan cermat dan teliti 
maka penggunaan LKPD dalam pembelajaran akan sangat membantu dalam 
proses pembelajaran bagi peserta didik dan guru. 
2. Jenis-jenis LKPD 
Setiap LKPD disusun berdasarkan materi dan tugas-tugas tertentu dengan 
tujuan yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut menjadi LKPD memiliki jenis yang 
berbeda pula. Menurut Prastowo (2014: 442) ada lima jenis LKPD yang umum 
digunakan oleh peserta didik yaitu : 
a) LKPD untuk penemuan 
LKPD ini memuat apa yang harus dilakukan peserta didik, meliputi: 
melakukan mengamati dan menganalisis. Rumuskan langkah-langkah yang harus 
dilakukan peserta didik kemudian mintalah peserta didik untuk mengamati 
fenomena hasil kegiatannya, dan berilah pertanyaan analisis yang membantu 
peserta didik untuk mengaitkan fenomena yang akan diamati dengan konsep yang 
akan dibangun di dalam benak peserta didik. 
1) LKPD yang aplikatif-interaktif 
Setelah peserta didik menemukan konsep, peserta didik dapat dilatih 
dengan menerapkan konsep yang telah dipelajari tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya LKPD yang membantu peserta didik menerapkan cara merawat 
anggoota tubuh dalam kehidupan sehari-hari. Caranya dengan memberikan tugas 





2) LKPD untuk penuntun 
  LKPD penuntun berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di 
dalam buku. Peserta didik dapat mengerjakan LKPD tersebut jika telah membaca 
buku, sehingga fungsi utama LKPD ini adalah membantu peserta didik mencari, 
menghafal dan memahami materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku, 
LKPD ini cocok untuk keperluan remedial. 
3) LKPD untuk penguatan 
LKPD penguatan diberikan setelah peserta didik telah selesai mempelajari 
materi tertentu. Materi pembelajaran yang dikemas di dalam LKPD penguatan 
lebih menekankan dan mengarahkan kepada pendalaman dan penerapan materi 
pembelajaran yang terdapat di dalam buku ajar. LKPD ini juga cocok untuk 
pengayaan. 
4) LKPD untuk praktikum 
Petunjuk praktikum dapat digabungkan ke dalam kumpulan LKPD. 
Dengan demikian dalam bentuk LKPD ini, petunjuk praktikum merupakan salah 
satu konten dari LKPD. Keefektifan LKPD akan terlihat jika digunakan dengan 
benarr sesuai dengan tujuan pembelajarannya. Maka dari itu, sebelum membuat 
atau menciptakan suatu LKPD perlu diperhatikan tujuan sebenarnya harus dicapai 
dalam suatu pembelajaran. 
3. Aspek- aspek LKPD 
  Menurut Durri Andriani dalam Prastowo (2014: 443) mengungkapkan 
bahawa, ada empat poin penting yang menjadi penyusuna LKPD, yaitu : 
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a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi 
dengan materi yang diberikan. 
b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 
terhadap materi yang diberikan. 
c) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 
d) Memudahkan pendidik memberikan tugas kepada peserta didik. 
Maka dari itu untuk merealisasikan tujuan penyususnan LKPD diatas, ada 
tiga aspek yang perlu dipenuhi dalam penyusuan LKPD. Menurut Puspita Sari 
(2016: 24) ada tiga aspek dalam penyusunan LKPD yaitu : 
a) Aspek didaktik  
Sebagai sarana berlangsungnya proses belajar mengajar harus memenuhi 
persyaratan didaktik yang berarti harus mengikuti asas-asas belajar mengajar yang 
efektif sebagai berikut: 
1) LKPD yang baik memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga 
dapat digunakan oleh seluruh peserta didik yang memiliki kemampuan 
berbeda. 
2) LKPD menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep 
sehingga berfungsi sebagai petunjuk bagi peserta didik untuk mencari 
informasi dan bukan alat pemberitahu informasi. 
3) LKPD memiliki variasi stimulasi melalui berbagai media dan kegiatan 
peserta didik sehingga dapat memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk menulis, menggambar, berdialog dengan temannya, menggunakan 
alat, serta menyentuh benda nyata. 
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4) LKPD mengembangkan kemampuan komunikasi soisal, emosional, dan 
estetika pada diri peserta didik, sehingga tidak hanya ditunjukan untuk 
mengenal fakta dan konsep akademis. 
5) Pengalaman belajar dalam LKPD memperhatikan tujuan pengembangan 
pribadi peserta didik (intelektual, emosional, dan sebagainya) dan bukan 
ditentukan oleh materi pelajaran). 
b) Aspek kontruksi  
Aspek kontruksi yaitu aspek yang berhubungan dengan penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran. Aspek-aspek tersebut harus 
dapat dimengerti oleh peserta didik. Pada aspek ini, LKPD dituntut untuk 
memenuhi kriteria sebagai berikut : 
1) LKPD menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 
peserta didiknya. 
2) LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
3) LKPD memiliki tata urutan pelajaran yang sesaui dengan tingkat 
kemampuan peserta didik. 
4) LKPD menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka.  
5) LKPD mengacu pada sumber belajar yang masih dalam kemampuan dan 
keterbacaan peserta didik. 
6) LKPD menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan pada 
peserta didik untuk menulis maupun menggambarkan hal-hal yang ingin 




7) LKPD menggunakan kalimat sederhana dan pendek 
8) LKPD menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata 
9) LKPD memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat sebagai sumber 
motivasi. 
10) LKPD memiliki identitas (tujuan pembelajaran, identitas pemilik, dan 
sebagainya) untuk memudahkan adaministrasinya. 
11) LKPD memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat sebagai sumber 
motivasi. 
c) Aspek teknik 
Aspek teknik adalah syarat penyusunan LKPD ditinjau daro tulisan, 
gambar, dan penampilan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam LKPD yang 
berkaitan dengan aspek teknik sebagai berikut :   
1) Penggunaan huruf yang jelas dibaca meliputi jenis dan ukuran huruf. 
2) Tulisan dengan menggunakan huruf cetak, huruf tebal yang agak tebal 
untuk topik, dan perbandingan besar huruf dengan gambar harus serasi 
dan seimbang. 
3) Gambar yang digunkan dapat menyampaikan peserta secara efektif 
kepada peserta didik. 
4) Kombinasi antara gambar dan tulisan, dimana tulisan tidak boleh lebih 
besar dari gambar 
5) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan 
jawaban peserta didik bila perlu. 
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6) Apabila ingin memasukkan gambar, maka pilihlah gambar yang dapat 
menyampaiakan peserta secara efektif pada penggunaan LKPD untuk 
mendukung kejelasan konsep. 
7) Membuat penampilan LKPD semenarik mengkin. 
Menurut Puspita Sari (2016: 28) menyusun LKPD, selain memperhatikan 
aspek didatik, aspek kontruksi dan aspek teknik, harus juga memperhatikan aspek 
materi terdiri dari : 
a) Kelayakan isi, terdiri dari:  
1) Kesesuain materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 
(KD) 
Keseuaian uraian materi dengan KI dan KD mencakup kelengkapan 
materi, keluasan materi, dan keseuaian materi. Keluasan materi yang dimaksud 
yaitu materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang mendukung pencapaian 
semua KD. Kesesuain materi yaitu materi yang disajikan mulai dari pengenalan 
konsep, defenisi, prosedur, tampilan output, contoh kasus, latihan sampai dengan 
interaksi antar konsep sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik dan sesuai 
dengan yang diamantkan oleh KD. 
2) Keakuratan materi 
Keakuratan materi yaitu semua materi LKPD seperti konsep, fakta, data, 
gambar, kasus haruslah layak untuk menjadi mataeri LKPD. Keakuratan konsep 
dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan 
konsep dan definisi yang berlaku dalam bidang ilmu. Keakuratan fakta, data, 
contoh, kasus, gambar, diagram dan ilustarasi yang disajikan sesuai dengan 
24 
 
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Keakuratan 
notasi, simbol dan ikon disajikan secara benar menurut kelaziman yang digunakan 
dalam bidang ilmu. Keakuratan acuan pustaka yang disajikan secara akurat serta 
setiap pustaka diacu dalam teks dan sebaiknya setiap acuan dalam teks terdapat 
pustakanya. 
3) Mendorong keingintahuan 
Materi dalam LKPD haruslah dapat mendorong rasa keingintahuan. 
Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang disajikan  mendorong peserta didik 
untuk mengerjakan lebih jauh dan menimbulkan kreatifitas peserta didik.  
b) Kelayakan penyajian, terdiri dari: 
1) Teknik penyajian  
Teknik penyajian LKPD haruslah memiliki konsistensi sistematika sajian 
dalam bab dan juga harus memperhatikan keruntutan konsep, penyajian konsep 
disajikan secara rumus mulai dari yang mudah ke sukar, dari yang sederhana ke 
kompleks di mana materi bagian sebelumnya bisa membantu pemahaman materi 
pada bagian selanjutnya. 
2) Pendukung penyajian  
Pendukung penyajian dibutuhkan untuk dapat menambah daya tarik 
peserta didik terhadap LKPD yang di dalamnya terdapat pembangkit motivasi 
belajar pada awal bab, terdapat uraian tentang apa yang akan dicapai peserta didik 
setelah mempelajari bab tersebut dalam upaya membangkitkan motivasi belajar. 
Kata-kata kunci baru setiap awal bab, merupakan kata-kata kunci yang akan 
dipelajari pada bab terkait perlu disebutkan pada setiap awal bab. Soal latihan 
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pada setiap akhir bab, di mana soal-soal yang dapat melatih kemampuan 
memahami dan menerapkan konsep yang berkatan dengan materi dalam bab 
sebagai umpan balik. Pengantar pada awal buku yang berisi tujuan penulisan 
buku, sistematika buku, cara pengajaran termasuk materi apa saja yang akan 
diberikan pada peserta didik, cara belajar yang harus diikuti, serta hal-hal lain 
yang dianggap penting bagi peserta didik. Memuat daftar buku yang digunakan 
sebagai bahan rujukan dalam penulisan LKPD tersebut. Serta terdapat rangkuman 
yang merupakan konsep kunci bab yang bersangkutan yang dinyatakan dengan 
kalimat ringkas dan jelas, memudahkan peserta didik untuk memahami 
keseluruhan isi bab. 
3) Penyajian pembelajaran yang layak  
Penyajian pembelajaran dapat memunculkan keterlibatan peserta didik, 
supaya dapat membuat peserta didik ikut aktif terlibat, sehingga penyajian materi 
bersifat interaktif dan parsipatif. Dalam penyusunan LKPD, bukan sekedar 
menyusun saja namun beberapa aspek diatas perlu untuk diperhatikan sehingga 
dapat dihasilkan yang layak dan sesuai dengan standar dan yang telah ditentukan.   
4. Langkah- langkah menyusun LKPD 
Menurut Puspita Sari (2016: 30) Langkah-langkah penyusunan LKPD 
adalah sebagai berikut: 
a) Analisis kurikulum 
Analisis kurikulum untuk menentukan materi yang akan digunakan dalam 
bahan ajar LKPD. Biasanya materi dianalisis dengan melihat materi pokok 
kemudian kompetensi yang dimiliki peserta didik. 
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b) Menyusun peta kebutuhan LKPD 
Peta LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD yang 
ditulis dan urutan LKPD juga dapat dilihat. Urutan ini diperlukan untuk 
menentukan prioritas penulisan. Diawali dengan analisis kurikulum serta analisis 
sumber belajar. 
c) Menentukan judul LKPD 
Judul LKPD ditentukan atas dasar KD, materi pokok yang terdapat dalam 
kurikulum. Satu kompetensi dasar dijadikan sebagai judul LKPD. Sedangkan 
besarnya KD dideteksi dengan cara mengurangi kedalamam materi pokok (MP). 
Kompetensi itu dapat dijadikan sebagai satu judul LKPD. 
d) Penulisan  
Penulisan LKPD ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 
1) Perumusan KD yang dikuasai 
2) Menentukan alat penilaian  
Penilaian proses kerja dan hasil kerja peserta didik serta pendekatan 
pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi, yang penilaiannya didasarkan 
pada penguasaan kompetensi, sehingga alat penilaian yang cocok menggunakan 
pendekatan penilaian acuan patokan atau criterion referenced assesment. Dengan 
demikian guru menilai melalui proses dan hasil belajar kerja. 
3) Penyusunan materi 
Materi LKPD tergantung KD yang akan dicapai. Informasi pendukung 
pada materi LKPD yaitu gambaran umum yang hendak dipelajari. Materi dapat 
diambil dari beberapa sumber seperti buku, majalah, internet dan jurnal hasil 
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penelitian lainnya. Agar pemahaman dan pengetahuan peserta didik terhadap 
materi lebih kuat, dan diinformasi referensi lainnya dalam LKPD.   
4) Struktur LKPD  
Struktur LKPD secara umum adalah judul, petunjuk belajar (petunjuk 
peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas, 
langkah-langkah kerja dan penilaian. Penyusunan LKPD harus dilakukan secara 
sistematis agar lebih terorganisir dalam proses penyusunannya. Selain itu, dengan 
memperhatikan aspek-aspek di atas maka LKPD yang dihasilkan akan sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik dan guru. 
D. Materi Aritmatika Sosial 
Dalam aritmatika sosial ini akan dibahas tentang kegiatan yang terkait 
dengan dunia perekonomian, antara lain : penjualan, pembelian, keuntungan, 
kerugian, bunga, pajak, bruto, neto, tara. Pada materi ini peserta didik akan diajak 
untuk menemukan dan memahami rumus terkait kegiatan aritmatika sosial. Yang 
terpenting dalam mempelajari materi ini diharapkan peserta didik memahami 
tentang aktivitas di sekitar mereka yang terkait dengan aritmatika sosial. 
1. Harga Pembelian, Harga Penjualan, Untung dan Rugi 
Untuk memperoleh barang-barang yang akan dijual, penjual membeli dari 
pabrik, grosir, atau tempat lainnya. Harga barang dari pabrik, grosir, atau tempat 
lainnya disebut harga pembelian atau modal, sedangkan uang yang diterima oleh 
pedagang dari hasil penjualan barang itu disebut harga penjulan. Dengan 
demikian, kegiatan perdagangan selalu berkaitan dengan harga pembelian. 
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Dalam perdagangan, terdapat dua kemungkinan yang akan dialami oleh 
pedangang, yaitu; 1) perdagang itu akan mendapat untung atau 2) pedagang itu 
akan mengalami rugi. 
a) Untung dan Persentase Untung 
1) Pengertian Untung 
Seorang penjual mengalami untung jika harga penjualan lebih tinggi 
daripada harga pembelian (modal) sehingga dapat dituliskan dengan rumus: 
Untung = Harga Penjualan – Harga Pembelian, dengan syarat HJ > HB 
HJ = Harga Penjualan dan HB = Harga Pembelian 
Contoh: 
Koperasi sekolah membeli 1 dos sari buah yang berisi 24 gelas dengan 
harga Rp25.000. Sari buah itu kemudian di jual dengan harga Rp1.300,00 per 
gelas. Bandingkan harga pembeian dengan harga penjualan dan tentukan berapa 
keuntungan penjual! 
Jawab: 
Diketahui: 1 Dos sari buah berisi 24 gelas sari buah 
 Harga Pembelian = Rp25.000,00 
 Harga Penjualan  = Rp1.300,00 × 24 
  = Rp31.200,00 
Ternyata harga penjualan lebih tinggi dari harga pembelian karena harga 
penjualan adalah Rp31.200 sedangkan harga pembelian adalah Rp25.000. Jadi, 
Koperasi sekolah tersebut Untung, keuntungan yang dia peroleh adalah: 
 Untung = Harga Penjualan – Harga Pembelian 
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 Untung = Rp31.200,00 – Rp25.000,00 
 Untung = Rp6.200,00 
Jadi, keuntungan yang koperasi sekolah peroleh adalah sebesar Rp6.200,00. 
2) Persentase Untung 
Dalam perdagangan, untung sering kali dinyatakan dengan persen. 
Persentase untung dapat diperoleh dengan cara menghitung besar keuntungan 
yang diperoleh penjual dibagi dengan harga pembelian dan hasilnya dikalikan 




 UntungPersentase   
Contoh:
 
Seorang pedagang membeli beras sebanyak 60 kg dengan harga 
Rp7.200,00 per kg. Kemudian pedagang tersebut menjual dengan harg 
Rp7.800,00 per kg. 
a) Berapakah keuntungan pedagang itu? 
b) Tentukan persentase keuntungan tersebut! 
Jawab: 
a) Diketahui:  Harga Pembelian  = Rp7.200,00 × 60 
  = Rp432.000,00 
 Harga Penjualan = Rp7.800,00 × 60 
  = Rp468.000,00 
 Besar Keuntungan = harga penjualan – harga pembelian 
 = Rp468.000,00 – Rp432.000,00 
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 = Rp36.000,00 








 = 8,33% 
b) Rugi dan Persentase Rugi 
1) Pengertian Rugi 
Seorang penjual mengalami rugi jika harga penjualan lebih rendah 
daripada harga pembelian (modal) sehingga dapat dituliskan dengan rumus: 
Rugi = Harga Pembelian – Harga Penjualan, dengan syarat HB > HJ 
Untuk: HJ = Harga Penjualan dan HB = Harga Pembelian 
Contoh: 
Pak Saputra membeli sebuah pesawat televise bekas dengan harga 
Rp550.000. televise tersebut diperbaiki dengan biaya Rp90.000,00 kemudian 
dijual kembali dengn harga Rp625.000,00. jika biaya perbaikan dan pembelian 
termasuk modal maka berapakah kerugian yang di peroleh Pak Saputra? 
Jawab: 
Diketahui:  Modal televisi = Rp550.000,00 + Rp90.000,00 
 = Rp640.000,00 
 Harga Penjualan = Rp625.000,00 
Dengan demikian, harga penjualan lebih rendah daripada modal (harga 
pembelian), sehingga dapat dikatakan bahwa Pak Saputra mengalami Rugi. 
Kerugian yang diperoleh adalah: 
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 Rugi = Harga Pembelian – Harga Penjualan 
 Rugi = Rp640.000,00 - Rp625.000,00 
  = Rp15.000,00 
Jadi, Pak Saputra mengalami rugi sebesar Rp15.000,00. 
2) Persentase Rugi 
Dalam perdagangan, rugi sering kali dinyatakan dengan persen. Persentase 
untung dapat diperoleh dengan cara menghitung besar kerugian yang diperoleh 
penjual dibagi dengan harga pembelian dan hasilnya dikalikan dengan 100%. Hal 






c) Harga Pembelian dan Harga Penjualan 
Pada pembahasan untung dan rugi telah dikemukakan bahwa besar 
keuntungan atau kerugian dapat dihitung jika harga penjualan dan harga 
pembelian diketahui. Dalam perdagangan, keuntungan dapat diperoleh apabila 
harga penjualan lebih tinggi daripada harga pembelian dan untung sama dengan 
harga penjualan dikurangi harga pembelian. 
Jika jul-beli mengalami kerugian, maka harga penjualan lebih rendah dari 
harga pembelian dan rugi sama dengan harga pembelian dikurangi harga 
penjualan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan rumusan berikut: 
Harga Penjualan = Harga Pembelian (modal) + Untung 
Harga Penjualan = Harga Pembelian (modal) – Rugi 
Harga Pembelian (modal) = Harga Penjualan – Untung 
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Harga Pembelian (modal) = Harga Penjualan + Rugi 
2. Rabat (Diskon), Bruto, Tara, dan Neto 
a) Rabat (Diskon) 
Rabat artinya potongan harga yang biasanya dalam bentuk persen (%) atau 
lebih dikenal dengan istilah Diskon. Rabat biasanya diberikan kepada pembeli 
dari suatu grosir atau took tertentu. Nilai diskon dapat dinyatakan dengan rumus 
berikut. 
Misalkan: Diskon suatu barang adalah a%, maka nilai diskon adalah: 






Sebuah tokoh memberikan diskon 20% untuk kaos dan 15% untuk jenis 
barang lainnya. Jika Revi membeli 1 potong kaos dengan harga Rp75.000,00 dan 
sebuah tas dengan harga Rp90.000,00. Berapa rupiah Revi harus membayar kaos 
dan tersebut? 
Jawab: 
Harga 1 kaos dan 1 tas = Rp75.000,00 + Rp90.000,00 
 = Rp165.000,00 







 = Rp15.000,00 + Rp13.500,00 
 = Rp28.500,00 
Jadi, yang harus dibayar Revi = Rp165.000,00 – Rp28.500,00 
 = Rp136.500,00 
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b) Bruto, Tara, dan Neto 
Bruto atau sering disebut berat kotor adalah berat suatu barang dengan 
kemasannya/ tepatnya. Dan Netto atau sering disebut berat bersih adalah berat 
suatu barang tanpa kemasan/tempatnya. Sedangkan tara adalah berat kemasan 
atau tempat suatu barang. Sehingga dirumuskan sebagai berikut: 
Neto = Bruto – Tara 
Contoh: 
Seorang pedagang membeli 5 karung beras dengan berat kotor masing-
masing 50 kg dan tara 1%. Berapa rupiah pedagang itu harus membayar jika harga 
setiap kg beras tersebut Rp6.000,00? 
Jawab: 
Berat bruto = 5 × 50 kg 
 = 250 kg 
Tara 1% = 250
100
1
  kg 
 = 2,5 kg. 
Neto = bruto – tara 
 = 250 kg – 2,5 kg 
 = 247,5 kg 
Pedagang harus membayar  = 247, 5 × Rp6.000,00 






3. Bunga Tabungan dan Pajak 
a) Bunga Tabungan (Bunga Tunggal) 
Bunga tabungan adalah bunga uang yang diperoleh pada setiap akhir 
jangka waktu tertentu yang tidak memengaruhi besarnya modal. Jika modal 
sebesar M ditabung dengan bunga b% setahun, maka besarnya bunga tunggal (B) 
Dirumuskan sebagai berikut. 






















Pajak merupakan suatu kewjiban dari warga Negara untuk menyerahkan 
sebagian kekayaan kepada Negara menurut peraturan-peraturan yang ditetapkan 
oleh pemerintah, tetapi tanpa mendapat jasa balik dari Negara secara langsung. 
Hasil dari pajak digunakan untuk kesejahteraan umum. 
Pegawai tetap dari perusahaan swasta atau pegawai negeri dikenakan pajak 
dari penghasilan kena pajak yang disebut Pajak Penghasil (PPh). Apabila kita 
berbelanja di dealer, grosir, toko swalayan, atau tempat lainnya, maka terdapat 
barang yang harganya ditambah dengan pajak yang disebut dengan Pajak 




1) PPh = Persentase PPh × Penghasilan 1 tahun 
2) PPN = Persentase PPN × harga barang 
E. Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) 
1. Pengertian dan Karakteristik RME 
Pendekatan pembelajaran Realistik dikembangkan oleh Freud di Belanda 
dengan pola guided reinvention dalam mengkontruksi konsep-aturan melalui 
process of mathematization, yaitu matematika horizontal (tools, fakta, konsep, 
prinsip, algoritma, aturan untuk digunakan dalam menyelesaikan persoalan, 
proses dunia empirik) dan vertikal (reoorganisasi matematik melalui proses dalam 
dunia rasio, pengembangan matematika) (Hanafy, 201 : 29) . 
Menurut Treffers dalam Shoimin (2013: 147)  ada dua jenis matematisasi, 
yaitu matematisasi horizontal dan vertikal. Dalam matematika horizontal peserta 
didik menggunakan matematika untuk mengorganisasikan dan menyelesaikan 
masalah yang ada pada situasi nyata. Contoh matematisasi horizontal adalah 
pengidentifikasian, perumusan dan pemvisualan masalah dalam cara yang 
berbeda, merumuskan masalah kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk 
matematika. Sementara matematisasi vertikal berkaitan dengan proses 
pengorganisasian kembali pengetahuan yang telah diperoleh dalam simbol 
matematika yang lebih abstrak. Contoh matematisasi vertikal adalah 
menghaluskan atau memperbaiki model, menggunakan model yang berbeda, 
memadukan dan mengombinasikan model, membuktikan keteraturan, 
merumuskan konsep matematika yang baru. 
36 
 
Pendekatan matematika realistik atau yang sering disebut dengan RME 
(Realistic Mathematic Education) merupakan suatu strategi yang dapat dijadikan 
alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran matematika yang berasal dari Belanda.  
Konsep dari RME pada mata pelajaran matematika meerupakan suatu bentuk 
aktivitas manusia, dimana matematika harus dihhubungkan dengan kenyataan, 
dekat dengan peserta didik dan relevan dengan kehidupan nyata sehari-hari 
peserta didik. Suatu prinssip utama RME adalah peserta didik harus berpartisipasi 
secara aktif dalam proses belajar. RME adalah suatu pendekatan pembelajaran 
matematika yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan lingkungan 
peserta didik sebagai titik awal pembelajaran (Haryonik&Bhakti, 2018: 44). Hal 
ini sejalan dengan pendapat berikut: 
The realistic mathematics education approach provides an opportunity for 
students to rediscover mathematical ideas and concepts with adult guidance 
through exploring various situations and real world problems (Ulandari, 
dkk, 2019: h. 2). 
 
Pendapat di atas dapat diartikan bahwa pendekatan pendidikan matematika 
yang realistis memberikan kesempatan bagi siswa untuk menemukan kembali ide 
dan konsep matematika dengan bimbingan orang dewasa melalui mengeksplorasi 
berbagai situasi dan masalah dunia nyata. Menurut Kuiper & Knuver dalam 
Suherman (2003: 145), penelitian dibeberapa negara menunjukkan bahwa 
pembelajaran menggunakan pendekatan realistik, sekurang-kurangnya dapat : 
a) Menjadikan matematika lebih menarik, relevan dan bermakna, tidak terlalu 
formal dan tidak terlalu abstrak. 
b) Mempertimbangkan tingkat kemampuan peserta didik. 
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c) Menekankan belajar matematika pada “learning by doing”. 
d) Memfasilitasi peneyelesaian masalah matematika tanpa mengggunakan 
penyelesaian (algoritma) baku. 
e) Menggunakan konteks sebagai titik awal pembelajaran matematika 
Menurut Streefland dalam Shoimin (2013: 148) prinsip utama dalam 
belajar mengajar yang berdasarkan pada pengajaran realistik adalah: 
a) Constructing and Concretizing 
Pada prinsip ini dikatakan bahwa belajar matematika adalah aktivitas 
konstruksi. Karakteristik konstruksi ini tampak jelas dalam pembelajaran, yaitu 
sspeserta didik menemukan sendiri prosedur untuk dirinya sendiri. 
b) Levels and Models 
Belajar konsep matematika atau keterampilan adalah proses yang 
merentang panjang dan bergerak pada level abstraksi yang bervariasi. Untuk dapat 
menerima kenaikan dalam level ini dari batas konteks aritmatika informal sampai 
aritmatika formal dalam pembelajaran digunakan model supaya dapat 
menjembatani antara konkret dan abstrak. 
c) Reflection and Special Assigment 
Belajar matematika dan kenaikan level khusus dari proses ditingkatkan 
melalui refleksi. Penilaian terhadap seseorang tidak hanya berdasarkan pada hasil 






d) Social context and interaction 
Belajar bukan hanya merupakan aktivitas individu, tetapi sesuatu yang 
terjadi dalam masyarakat dan langsung berhubungan dengan konteks 
sosiokultural. 
e) Structuring and interwining 
Konsep baru dan objek mental harus cocok dengan dasar pengetahuan 
yang lebih besar atau lebih kecil sehingga dalam pembelajaran diupayakan agar 
ada keterkaitan antara yang satu dengan lainnya. 
Adapun karakteristik RME menurut Pamungkas & Suparman yaitu 
sebagai berikut: 
RME has characteristics, namely: (1) Using contextual problems; (2) Using 
a model or bridge as a vertical instrument; (3) Using student contributions; 
(4) Interactivity; (5) Integrated with other learning topics (Pamungkas & 
Suparman, 2019: h. 2). 
 
Pendapat di atas dapat diartikan bahwa RME memiliki karakteristik, yaitu: 
(1) Menggunakan masalah kontekstual, (2) Menggunakan model atau jembatan 
sebagai suatu instrumen vertikal, (3) Menggunakan kontribusi siswa, (4) 
Interaktivitas, dan (5) Terintegrasi dengan topik pembelajaran lainnya. Selain itu, 
menurut Treffers dalam Soviati (2018: 82) karakteristik RME: 
a) Menggunakan masalah kontekstual (the use of context) 
Pembelajaran diawali dengan menggunakan masalah kontekstual, tidak 
mulai dari system formal. Masalah kontekstual yang diagkat sebagai topik awal 





b) Menggunakan model-model (use model, bridging by vertical intruments). 
Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model matematika yang 
dikembangkan oleh peserta didik. Model tersebut digunakan sebagai jembatan 
bagi peserta didik dari situasi real ke situasi abstrak atau dari matematika informal 
kematematika formal. 
c) Menggunakan kontribusi peserta didik (student contribution) 
Kontribusi yang besar proses belajar mengajar diharapakan datang dari 
peserta didik. Artinya, semua pikiran (kontruksi dan produksi) peserta didik 
diperhatikan. 
d) Menggunakan interaksi (interactivity) 
Interaksi antara peserta didik dan guru, peserta didik dengan peserta didik, 
serta peserta didik dengan sarana prasarana merupakan hal yang sangat penting 
dalam RME. Bentuk-bentuk interaksi seperti negoisasi, penjelasan, dan 
pembenaran, persetujuan, pertanyaan atau refleksi digunakan untuk mencapai 
bentuk pengetahuan matematika formal dari bentuk-bentuk pengetahuan 
matematika informal yang ditemukan sendiri oleh peserta didik. 
e) Menggunakan keterkaitan (intertwinment) 
Struktur dan konsep matematika saling terkait. Oleh karena itu, keterkaitan 
antar topik (unit pelajaran) harus dieksploitasi untuk mendukung proses belajar 
yang lebih bermakna. 
Berdasarkan pada uraian diatas, pada prinsipnya atau ide yang mendasari 
Realistic Mathematics Education (RME) adalah situasi ketika peserta didik diberi 
kesempatan untuk menemukan kembali ide-ide matematika. 
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2. Langkah-Langkah Pendekatan RME 
a) Memahami masalah kontekstual 
Tahap awal pembelajaran RME adalah penyajian masalah oleh guru 
kepada peserta didik. Masalah yang disajikan bersifat kontekstual dari peristiwa 
nyata dalam kehidupan sekitar peserta didik, sedangkan kegiatan belajar peserta 
didik pada tahap ini adalah memahami masalah yang disajikan guru. Peserta didik 
menggunakan pengetahuan awal yang dimilikinya untuk memahami masalah 
kontekstual yang dihadapinya. 
b) Menjelaskan masalah kontekstual 
Guru menjelaskan situasi soal yang dihadapi peserta didik dengan 
memberikan petunjuk dan arahan. Guru membuka skema awal dengan melakukan 
tanya jawab tentang hal yang diketahui dan ditanyakan seputar masalah 
kontekstual tersebut. Hal ini dilakukan hanya sampai peserta didik mengerti 
maksud soal atau masalah yang dihadapi. 
c) Menyelesaikan masalah kontekstual 
Tahap selanjutnya adalah kegiatan peserta didik dalam menyelesaikan 
masalah kontekstual yang sebelumnya dipahami. Kegiatan menyelesaikan 
masalah dilakukan dengan cara peserta didik sendiri, dari hasil pemahamannya 
dan pengetahuan awal yang dimiliki. Peserta didik merancang, mencoba, dan 
melakukan penyelesaian masalah dengan berbagai macam cara sehingga tidak 
menutup kemungkinan setiap peserta didik memiliki cara penyelesaian yang 
berbeda-beda. Selain itu, guru juga memberikan motivasi kepada peserta didik 
dalam melakukan kegiatan belajar melalui arahan dan bimbingan. 
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d) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 
Setelah peserta didik menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara 
mereka sendiri, selanjutnya peserta didik memaparkan hasil dari proses 
pemecahan masalah yang telah dilakukan. Kegiatan belajar tahap ini dilakukan 
dengan diskusi kelompok untuk membandingkan dan mengoreksi bersama hasil 
pemecahan masalah. Dalam kegiatan ini, peran guru dibutuhkan dalam 
meluruskan dan memperjelas cara penyelesaian yang telah peserta didik lakukan. 
e) Menarik kesimpulan 
Pada tahap akhir pembelajaran, kegiatan belajar peserta didik diarahkan 
untuk dapat menyimpulkan konsep dan cara penyelesaian masalah yang telah 
didiskusikan secara bersama-sama. Guru membimbing peserta didik dalam 
menyimpulkan dan memperkuat hasil kesimpulan peserta didik. 
3. Prinsip pendekatan RME 
Menurut Gravemeijer dalam Syahri (2013: 44) ada tiga prinsip kunci 
dalam mendesain pendekatan matematika realistik, yaitu sebagai berikut : 
a) Penemuan kembali secara terbimbing dan proses matematisasi secara 
progresif (guided reinvention and progressive mathematizing) 
b) Fenomena yang bersifat mendidik (didactical phenomenology) 
c) Mengembangkan sendiri model-model (self developed model) 
Menurtut Gravemejer dalam Syahri (2013:44), terdapat tiga prinsip kunci 
pendekatan matematika realistik dalam implementasinya melahirkan karakteristik 
pendekatan matematika realistik, yaitu  
a) Menggunakan masalah kontekstual (the use of context) 
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b) Menggunakan instrumen vertikal seperti model, diagram dan simbol-simbol 
(the use models, bridging by vertical instruments) 
c) Menggunakan kontribusi peserta didik (student contribution) 
d) Proses pengajaran yang interaktif (intructivy) 
e) Terintegrasi dengan topik laiinya (intertwining) 
4. Kelebihan pendekatan RME  
Pendekatan RME dalam penerapannya akan menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakan bagi peserta didik. Hal ini 
sejalan dengan pendapat berikut: 
RME has a purpose to change mathematics learning into more fun and 
meaningful for students by introducing them into problems within 
contexts. RME starts with picking up problems relevant to students’ 
experiences and knowledge (Laurens, dkk, 2018: h. 3). 
 
  Pendapat di atas dapat diartikan bahwa RME memiliki tujuan untuk 
mengubah pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan dan bermakna 
bagi siswa dengan memperkenalkan mereka ke dalam masalah dalam konteks. 
RME mulai dengan mengambil masalah yang relevan dengan pengalaman dan 
pengetahuan siswa. Menurut Shoimin (2013: 150) adapun kelebihan dari 
pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) sebagai berikut : 
a) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada 
peserta didik tentang kehidupan sehari-hari dan kegunaan pada umumnya 
bagi manusia. 
b) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada 
peserta didik bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang dikonstruksi 
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dan dikembangkan sendiri oleh peserta didik, tidak hanya oleh mereka yang 
disebut pakar dalam bidang tersebut. 
c) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada 
peserta didik cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus tunggal 
dan tidak harus sama antara yang satu dengan yang lain. 
d) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada 
peserta didik bahwa dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran 
merupakan sesuatu yang utama dan orang harus menjalani prroses itu dan 
berusaha untuk menemukan sendiri konsep-konsep matematika dengan 
bantuan pihak lain yang lebih mengetahui misalnya guru. 
5. Kekurangan Pendekatan RME  
Menurut Shoimin (2013: 152) adapun kekurangan pendekatan  
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) sebagai berikut :  
a) Tidak mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar tentang berbagai 
hal, misalnya mengenai peserta didik, guru, dan peranan sosial atau masalah 
kontekstual, sedang perubahan itu merupakan sayarat untuk dapat diterapkan 
RME. 
b) Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang dituntut 
dalam pembelajaran matematika realistik tidak selalu mudah untuk setiap 
pokok bahasan matematika yang dipelajari peserta didik, terlebih-lebih karena 
soal-soal tersebut harus bisa diselesaikan dengan bermacam-macam cara. 
c) Tidak mudah bagi guru untuk mendorong peserta didik agar bisa menemukan 
berbagai cara dalam menyelesaikan soal atau memecahkan masalah. 
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d) Tidak mudah bagi guru untuk memberi bantuan kepada peserta didik agar 
dapat melakukan penemuan kembali konsep-konsep atau prinsip-prinsip 
matematika yang dipelajari. 
F. Penelitian yang Relevan  
Beberapa rujukan referensi penelitian relevan yang digunakan pada 
penelitian ini yang merupakan penelitian terdahulu, dimana ada kesamaan topic, 
antara lain : 
1. Penelitian oleh Ana Rupaidah dan Agni Danaryanti (2013) dengan judul, 
“Pengembangan LKS dengan Pendekatan Realistik pada Materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel” Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan LKS dengan pendekatan realistik pada materi sistem 
persamaan linear dua variabel di kelas VIII SMP yang valid dan efektif. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 
pengembangan Thiagarajan, Semmel & Semmel yang terdiri dari tahap 
pendefinisian, tahap perancangan, dan tahap pengembangan. Pada tahap 
pengembangan dilakukan uji validasi oleh lima ahli dan uji coba 
kelompok kecil yang terdiri dari sepuluh peserta didik. Uji validasi 
dilakukan untuk menentukan kevalidan LKS dan uji kelompok kecil 
dilakukan untuk menentukan keefektifan LKS ditinjau dari hasil belajar 
dan respon peserta didik. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 
adalah lembar validasi, tes dan angket. Teknik analisis data 
menggunakan statistik deskriptif. Hasil uji validasi terhadap LKS yang 
dikembangkan menunjukkan LKS memenuhi kriteria valid. Hasil uji 
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kelompok kecil menunjukkan LKS memenuhi kriteria efektif ditinjau 
dari hasil belajar dan respon peserta didik. Dengan demikian, dihasilkan 
LKS dengan pendekatann realistik pada materi sistem persamaan linear 
dua variabel di kelas VIII SMP yang valid dan efektif. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ulandari, dkk (2019) dengan judul 
“Development of Learning Materials Based on Realistic Mathematics 
Education Approach to Improve Students’ Mathematical Problem 
Solving Ability and Self-Efficacy”, pengembangan perangkat 
pembelajaran berupa RPP, buku siswa, lembar kerja peserta siswa, tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika dan angket self efficacy. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang telah 
dikembangkan telah memenuhi kriteria valid menurut ahli, diuji di kelas 
VII SMP Negeri 17 Medan. Selain itu, kesimpulan yang diperoleh 
berdasarkan hasil analisis data bahwa materi pembelajaran berdasarkan 
pendekatan pendidikan matematika realistik memenuhi kriteris efektif. 
3. Penelitian oleh Nur Atika dan Zubaidah Amir Mz (2016) dengan judul, “ 
Pengembangan LKS berbasis Pendekatan RME untuk 
Menumbuhkembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta 
didik”  Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKS matematika 
berbasis pendekatanRealistic Mathematic Education (RME) pada materi 
pokok segitiga. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 7 Bengkalis. Model pengembangan yang digunakan 
adalah ADDIE, yaitu: (A)nalysis, meliputi analisis kurikulum dan analisis 
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kebutuhan; (D)esign, meliputi penyusunan LKS; (D)evelopment, 
dilakukan pengembangan LKS matematika dengan RME; (I) 
mplementation, dilakukan pada kelompok kecil dan kelompok besar 
untuk mendapatkan datapraktikalitas dan kemampuan berpikir kritis 
matematis; (E) valuation, dilakukan untuk menganalisisdata berdasarkan 
tahap implementation. Hasil penelitian melalui angket yang dilakukan 
oleh ahli media adalah 90%, ahli materi 85,45%, uji kelompok kecil 
90,08%, uji kelompok besar 89,14%, dan hasil tes kemampuan berpikir 
kritis matematis peserta didik mencapai 84,79%. Data tersebut 
menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan layak dan praktis dalam 
menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta 
didik. 
4. Penelitian oleh Wahyudi (2015) dengan judul, “Pengembangan Model 
Realistic Mathematics Education (RME) dalam Peningkatan 
Pembelajaran Matematika bagi Mahapeserta didik Prodi PGSD FKIP 
UNS Kampus Kebumen”  Tujuan penelitian untuk mengetahui : (1) 
langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika Realistik 
(RME), (2) peningkatan belajar Matematika dengan pelaksanaan 
pembelajaran RME, dan (3) masalah dan solusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran RME untuk mahapeserta didik Program Studi PGSD FKIP 
UNS Kebumen. Metode penelitian adalah penelitian tindakan kelas. 
Subjek penelitian ini adalah semua mahapeserta didik semester 3 dengan 
subjek pembelajaran Matematika di kelas 1 SD sebanyak 73 mahapeserta 
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didik. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, tes, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian dapat dikemukakan: (1) pelaksanaan RME 
terdiri dari 5 langkah, yaitu: (a) pemahaman masalah, (b) penjelasan 
masalah, (c) pemecahan masalah, (d) perbandingan dan pembahasan 
jawaban, dan (e) membuat kesimpulan; (2) hasi belajar Matematika 
mahapeserta didik meningkat dengan menggunakan RME; dan (3) 
permasalahan dalam RME adalah peserta didik tidak menguasai bahan 
pengajaran, pembelajaran masalah sehari-hari utamanya dalam masalah 
sosial, dan penggunaan media pembelajaran.  
5. Penelitian oleh Yeni Haryonik dan Yoga Budi Bhakti (2018) dengan 
judul, “Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta didik Dengan 
Pendekatan Matematika Realistik”  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan bahan ajar lembar kerja peserta didik (LKS) materi 
operasi bilangan bulat kelas VII SMP dengan Pendekatan Matematika 
Realistik. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan 
pengembangan (Research and Development). Produk yang 
dikembangkan berupa bahan ajar lembar kerja peserta didik (LKS) 
dengan pendekatan matematika realistik. Bahan belajar peserta didik ini 
berguna untuk memfasilitasi peserta didik dan memudahkan peserta didik 
dalam pembelajaran. Bahan dihasilkan telah dikembangkan dengan 
model pengembangan instruksional, meliputi tahap definisi, analisis dan 
pengembangan prototype system serta melaksanakan evaluasi formatif. 
Pada tahap definisi meliputi mengidentifikasi kebutuhan instruksional 
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dan menulis instruksional umum, melakukan analisis instruksional serta 
mengidentifikasi prilaku dan karakteristik peserta didik. Tahap analisis 
dan pengembangan prototype system meliputi menulis tujuan 
instruksional khusus, menulis alat penilaian hasil belajar, menyusun 
strategi instruksional serta mengembangkan bahan instruksional. Tahap 
evaluasi formatif yaitu dilakukannya perbaikan pembelajaran dilandasi 
umpan balik hasil penilaian formatif. Evaluasi formatif yang dilakukan 
terhadap tiga ahli, yaitu ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. 
Berdasarkan hasil analisis penilaian LKS diperoleh rata-rata sebesar 3,1 
dengan rata-rata skor maksimal adalah 4 dengan klasifikasi sangat baik. 
Hasil rata-rata skor yang diperoleh menunjukan bahwa LKS dengan 
pendekatan matematika realistik yang dikembangkan telah sesuai dengan 
klasifikasi LKS yang baik dan layak digunakan. 
6. Penelitian oleh Diah Ayu Indraningtas dan Ariyadi Wijaya (2017) 
dengan judul,“Pengembangan Perangkat Pembelajaran berbasis 
Pendekatan Matematika Realistik Materi Bangun Ruang Sisi Datar 
Berorientasi Pada Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas VIII 
SMP ” Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah perangkat 
pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Perangkat pembelajaran ini 
memuat materi bangun ruang sisi datar. Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE, yang 
meliputi Analysis, Design, Development, Implementation, dan 
Evaluation. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu lembar 
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penilaian perangkat pembelajaran untuk mengukur kevalidan, angket 
respon guru, angket respon peserta didik, lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran untuk mengukur kepraktisan, dan tes 
kemampuan berpikir kritis untuk mengukur keefektifan. Perangkat 
pembelajaran dikatakan valid dan praktis jika minimal memenuhi kriteria 
baik (skor ratarata lebih dari 3,40) dan persentase keterlaksanaan 
pembelajaran minimal 70%, sedangkan dikatakan efektif jika persentase 
ketuntasan peserta didik lebih dari 60%. Perangkat pembelajaran 
diimplementasikan di SMP Negeri 1 Semin dengan objek penelitian 
peserta didik kelas VIII A. Penelitian ini menghasilkan satu set perangkat 
pembelajaran berupa RPP dan LKS untuk lima pertemuan. Perangkat 
pembelajaran memenuhi kriteria valid dengan skor rata-rata 4,31 untuk 
RPP dan 4,33 untuk LKS dari skor maksimal 5,00. Perangkat 
pembelajaran memenuhi kriteria praktis dengan skor rata-rata 4,94 untuk 
angket respon guru dan 4,36 untuk angket respon peserta didik dari skor 
maksimal 5,00, sedangkan persentase rata-rata keterlaksanaan 
pembelajaran sebesar 91,43 %. Perangkat pembelajaran memenuhi 
kriteria efektif dengan persentase ketuntasan belajar peserta didik secara 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kepraktisan produk 
tersebut. Produk yang dihasilkan dan diuji kepraktisannya dalam penelitian ini 
adalah lembar kerjapeserta didik (LKPD) berbasis pendekatan realistic 
mathematic education (RME). 
B. Prosedur Pengembangan 
Pada penelitian ini, digunakan model pengembangan yang mengacu pada 
model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carrydengan 
singkatan dari Analysis, Design, Development or Production, Implementation and 
Evaluation(Anggraini, dkk, 2017: 2). 
Tahapan-tahapan model ADDIE menurut Chaeruman dalam Dedi Junaedi 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Analisis(Analyze) 
Analisis ini dilakukan sebagai identifikasi masalah dalam penelitian dan 
kebutuhan peserta didik dan guru dalam pembelajaran matematika, mengetahui 
materi apa yang sesuai dengan media yang dikembangkan, dan mengetahui 
pendapat peserta didik dan guru tentang pengembangan LKPD. Pada tahapan 




2. Tahap Desain (Design) 
Tahap ini membuat rancangan produk awal yang berupa LKPD yang 
sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, menetapkan 
kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik RME.Selain itu, peneliti juga mengumpulkan referensi yang akan 
digunakan dalam mengembangkan materi dalam bahan ajar LKPD. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan, merupakan tahap merealisasikan produk. Pada 
tahap ini, pengembangan LKPD dilakukan sesuai dengan rancangan. Peneliti juga 
menyusun tes yang akan diberikan pada peserta didik di akhir pembelajaran 
setelah peserta didik menggunakan LKPD yang sudah diterapkan di dalam kelas 
yang tujuannya adalah untuk mengetahui tes hasil belajar peserta didik. Setelah 
itu, LKPD itu akan divalidasi oleh validasi ahli.Menyusun beberapa instrumen 
yang akan digunakan untuk kevalidan, keefektifan dan kepraktisan LKPD yang 
dikembangkan. Instrumen yang sudah disusun akan divalidasi untuk mendapatkan 
instrumen penilaian yang valid. 
Kemudian dilakukan revisi atau perbaikan sesuai dengan saran atau 
komentar oleh validator hingga produk yang sedang dikembangkan dinyatakan 
valid dan sudah dapat melakukan ujicoba kepada peserta didik sebelum 
diimplementasikan. 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Pada tahap ini, hasil pengembangan diterapkan dalam pembelajaran untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas pebelajaran yang meliputi keefektifan, 
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kemenarikan, dan efisiensi pembelajaran (Tegeh, dkk, 2015: 2010).Setelah 
pembelajaran menggunakan LKPD yang sudah dikembangkan selesai 
diterapkan,peserta didik akan melakukan tes dengan menggunakan soal yang 
sudah disediakan, soal tersebut telah disusun berdasarkan indikator ketercapaian 
kompetensi untuk melihat tingkat keefektifan penggunaan LKPD yang 
dikembangkan. 
Pada tahap ini juga, peneliti juga melakukan penyebaran angket respon 
kepada guru dan peserta didik yang berisi butir-butir pernyataan tentang 
penggunaan LKPD dalam pembelajaran. hal ini dilakukan untuk mendapatkan 
data terkait dengan nilai kepraktisan penggunaan LKPD. Selain itu, guru dan 
peserta didik juga diminta memberikan komentar sebagai acuan revisi yang kedua 
sesuai tanggapan guru dan peserta didik. Setelah dilakukan penyebaran angket dan 
tes hasil belajar, peneliti melakukan analisis data.  
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah pembelajaran yang sedang 
dibangun berhasil, sesuai dengan harapan atau tidak. Sebenarnya, tahap evaluasi 
bisa terjadi pada setiap empat tahap di atas. Evaluasi yang terjadi pada setiap 
tahap itu dinamakan evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi. 
Pada tahap ini, peneliti melakukan revisi terakhir terhadap LKPD yang 
dikembangkan berdasarkan masukan yang diperoleh dari angket respon atau 
catatan lapangan. Hal ini bertujuan agar LKPD yang dikembangkan benar-benar 




C. Desain dan Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba produk dimaksudkan untuk mencapai kriteria produk 
pembelajaran yang valid. Adapan tahap uji coba yang dilakukan sebagai berikut: 
a) Uji coba alpha 
Pengujian alpha, dilakukan oleh para dosen ahli guru matematika yang 
mempunyai kompetensi untuk melakukan evaluasi terhadap produk yang dibuat. 
Hasil dari evaluasi yang telah dilakukan sebagai dasar untuk melakukan revisi 
pertama. 
b) Uji coba beta 
Untuk pengujian beta, dilakukan dengan skala terbatas yang dilakukan 
padapeserta didik. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui kualitas materi atau 
produk hasil pengembangan serta mengetahui tingkat kepraktisan produk yang 
dikembangkan.   
2. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba produk hasil penelitian adalah peserta didik Kelas VII 
SMP Aisyiyah Paccinongan Kab. Gowa. 
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
a) Data Uji Kevalidan 
Data uji kevalidan diperoleh dari instrumen penelitian berupa lembar 
validasi yang disusun dengan memperhatikan aspek penilaian LKPD yaitu aspek 
kelayakan isi, aspek kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan desain, 
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dan kesesuaian dengan model pembelajaran yang digunakan yang kemudian akan 
diberikan pada validator-validator ahli. Informasi yang diperoleh melalui 
instrumen digunakan sebagai masukan dalam merevisi LKPD yang telah 
dihasilkan hingga produk tersebut valid. 
b) Data Uji Kepraktisan 
Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa lembar 
pengamatan keterlaksanaan LKPD, angket respon peserta didik dan angket respon 
guru. Data uji kepraktisan diperlukan untuk mengetahui apakah produk hasil 
penelitian dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
c) Data Uji Kefektifan 
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupalembar 
pengamatan aktivitas peserta didik, lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran 
menggunakan LKPD dan tes hasil belajar. Data uji keefektifan digunakan untuk 
mengetahui apakah produk yang dihasilkan dapat memberikan hasil sesuai yang 
diharapkan. 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data uji kevalidan, uji 
kepraktisan dan uji keefektifan dapat diuraikan sebagai berikut sebagai berikut: 
a) Lembar Validasi LKPD 
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh informasi tentang kevalidan 
LKPD beserta instrumen lainnya berdasarkan penilaian ahli. Informasi yang 
diperoleh melalui instrumen ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam merevisi LKPD yang menggunakan pendekatan RME yang dikembangkan 
dan instrumen-instrumen lain sehingga layak untuk digunakan. Pada lembar 
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validasi ini, kedua validator memberikan beberapa penilaian dengan memberikan 
tanda centang pada baris dan kolom yang sesuai. Validator kemudian diminta 
untuk memberikan kesimpulan penilaian umum berdasarkan kategori sangat valid, 
valid, cukup valid atau kurang valid. Adapun lembar validasi yang digunakan 
adalah (1) lembar validasi LKPD,(2) lembar validasi angket respon peserta 
didik,(3) lembar validasi angket respon guru, (4) lembar validasi RPP, (5) lembar 
validasi pengamatan pengelolaan pembelajaran, (6) lembar validasi pengamatan 
aktivitas peserta didik, (7) lembar validasi pengamatan keterlaksanaan LKPD dan 
(8) lembar validasi tes hasil belajar. 
b) Lembar Pengamatan Keterlaksanaan LKPD 
Lembar pengamatan keterlaksanaan LKPD disusun untuk memperoleh 
data lapangan tentang kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Data diperoleh 
melalui pengamatan terhadap kondisi  yang melaksanakan pembelajaran di kelas 
menggunakan LKPD yang telah dikembangkan. 
Cara untuk mengumpulkan data yaitu dengan memberikan lembar 
observasi tersebut kepada pengamat untuk digunakan dalam mengamati 
keterlaksanaan aspek-aspek atau komponen-komponen LKPD pada saat guru 
melaksanakan pembelajaran di kelas sesuai dengan petunjuk yang diberikan. 
c) Angket Respon Peserta didik 
Respon peserta didik terhadap LKPD dapat diketahui melalui angket. 
Angket respon peserta didik disusun untuk mengumpulkan salah satu data 
pendukung kepraktisan LKPD. Angket tersebut diberikan kepada peserta didik 
setelah pertemuan terakhir untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. 
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Respon peserta didik meiputi pendapat peserta didik terhadap proses pembelajaran 
dengan menggunakan LKPD. Hasil angket tersebut dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk memperbaiki LKPD. 
d) Angket Respon Guru 
Angket respon guru digunakan untuk memperoleh data pendukung 
kepraktisan LKPD. Angket tersebut diberikan kepada guru setelah pertemuan 
terakhir selesai untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Hasil angket 
ini dapat membantu dalam mendapatkan data aspek-aspek yang mana dari 
komponen LKPD yang perlu direvisi 
e) Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta didik dalam Pembelajaran Matematika 
Instrumen ini digunakan untuk melihat keefektifan LKPD yang 
menggunakan pendekatan RME yang sudah dibuat. Data aktivitas peserta didik 
diperoleh melalui observasi di kelas selama proses belajar berlangsung. 
Pengamatan dilakukan sejak guru melaksanakan kegiatan pembelajaran hingga 
kegiatan penutup. Pengamatan di lakukan sejak guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sampai kegiatan penutup. Pada lembar observasi peserta didik, 
pengamat memberikan penilaian terhadap aktivitas peserta didik yang terdiri dari 
5 kategori, yaitu sangat kurangbaik (1), kurang baik (2), cukup baik (3), baik (4), 
dan sangat baik (5). 
f) Lembar Pengamatan Aktivitas Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran 
Lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran disusun untuk memperoleh 
data keefektifan menggunakan LKPD yang menggunakan pendekatan RME. 
Lembar ini digunakan untuk mengetahui bagaimana guru mengelola pembelajaran 
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dengan menggunakan LKPD yang menggunakan pendekatan RME. Teknik untuk 
memperoleh data yang dimaksud adalah dengan memberi penilaian terhadap 
berbagai aspek aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran. lembar observasi 
yang digunakan disesuaikan dengan RPP. 
g) Tes Hasil Belajar (THB) 
Tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran diperoleh 
melalui tes hasil belajar. Tes disusun dari beberapa tes yang sudah ada 
berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tes ini dibuat dengan 
tujuan untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar matematika peserta didik 
pada materi aritmatika sosial. Data tersebut digunakan sebagai salah satu kriteria 
keefektifan LKPD dan perangkat pendukung lainnya.Tes ini diberikan setelah 
seluruh proses pembelajaran telah dilakukan pada tahap uji coba lapangan. 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013: 335). 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu analisis 





1. Analisis Data Kevalidan LKPD 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan 
adalah sebagai berikut: 
a) Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam tabel yang meliputi: 
aspek (Ai), kriteria (Ki) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 










Ḱi : rerata kriteria ke-i 
Vij : skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-I oleh penilaian ke-j 
n    : banyaknya kriteria dalam aspek ke-i   








Ái : rerata kriteria ke-i. 
Ḱij : rerata untuk aspek ke-I kriteria ke-j. 
n    : banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 










X̅ : rerata total 
Ai̅ : rerata aspek ke-i  
n   : banyaknya aspek 
e) Menentukan validitas setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata total 




3,5 ≤ M ≤ 4 Sangat Valid 
2,5 ≤ M < 3,5 Valid 
1,5 ≤ M ≤ 2,5 Cukup 
M ≤ 1,5 Tidak Valid 
 
Keterangan  
M : K i̅ untuk mencari validitas setiap kriteria. 
M : Ai̅ untuk mencari validitas setiap aspek. 
M : X̅ untuk mencari validitas keseluruhan aspek (Sugiyono, 2014:143). 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa LKPD menggunakan 
pendekatan RME derajat validitas yang memadai adalah (1) nilai rerata total ?̅? 
untuk keseluruhan aspek minimal berada dalam kategori cukup valid, dan (2) nilai 
𝐴?̅? untuk setiap aspek minimal berada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, 
maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari para validator atau dengan 
melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan validasi 
ulang lalu dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai M 
minimal berada dalam kategori valid(Zamzam, 2017: 61). 
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2. Analisis Data Kepraktisan LKPD 
a) Analisis Data Pengamatan Keterlaksanaan LKPD 
Dalama analisis data keterlaksanaan LKPD, kriteria yang digunakan ntuk 
memutuskan bahwa LKPD menggunakan pendekatan RME memiliki tingkatan 
keterlaksanaan yang memadai adalah M minimal berada pada kategori 
keterlaksanaan sebagian, berarti LKPD tidak direvisi. Kriteria penilaian untuk 
keterlaksanaan LKPD adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Kategori Keterlaksanaan LKPD 
Interval Kategori 
1,5 ≤ M ≤ 2 Terlaksana Seluruhnya 
0,5 ≤ M < 1,5 Terlaksana Sebagian 
0 ≤ M < 0,5 Tidak Terlaksana 
 
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis keterlaksanaan LKPD 
adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan rekapitulasi nilai pengamatan keterlaksanaan LKPD yang 
meliputi Aspek (Ai) dan Kriteria (Ki) 
2) Mencari rerata setiap aspek pengamatan setiap pertemuan dengan rumus: 







Ami̅̅ ̅̅ ̅:Rerata aspek ke-i pertemuan ke-n 
Kij̅̅̅̅ :Hasil pengamatan untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
n:Banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
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3) Mencari rerata tiap aspek pengamatan dengan rumus: 
Ai̅ =






Ai̅:Rerata aspek ke-i pertemuan ke-i 
Ami̅̅ ̅̅ ̅:Hasil pengamatan untuk aspek ke-i kriteria ke-m 
n:Banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 









Ai̅:Rerata aspek ke-i 
n:Banyaknya aspek 
5) Menentukan kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek 
dengan mencocokkan rarata setiap aspek (𝐴?̅?) atau rerata total (?̅?) 
dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa keterlaksanaan LKPD 
menggunakan pendekatan RME memiliki derajat memadai adalah nilai Ai̅ dan X̅ 
minimal dalam kategori terlaksana sebagian, berarati LKPD tidak direvisi 





b) Analisis Data Respon Peserta didik dan Respon Guru 
Data tentang respon peserta didik dan guru diperoleh dari angket respon 
peserta didik dan respon guru terhadap LKPDyang selanjutnya dianalisis dengan 
analisis kuantitatif (persentase). Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data 
respon  peserta didik adalah sebagai berikut: 
1) Sistem penskoran menggunakan skala Likert. Skala pengisian dengan 
empat tingkatan yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), 
4 (sangat setuju). 
2) Menghitung presentase tiap butir pertanyaan. 
3) Menghitung presentase respon peserta didik dengan cara mencari rata-
rata presentase perolehan semua butir pertanyaan. 
4) Menentukan kategori untuk respon positif peserta didik dengan cara 
mencocokkan hasil persentasi dengan kriteria yang ditetapkan. Kriteria 
respon peserta didik dengan ketentuan sebagai berikut:  
Tabel 3.3 
Kriteria Angket Respon Peserta didik dan Guru 
           Rentang Skor Kriteria 
%50R  Tidak Positif 
%60R%50   Kurang Positif 
%70R%60   Cukup Positif 
%85R%70   Positif 
%100R%85   Sangat Positif 
 
Analisis responpeserta didik terhadap bahan ajar dilakukan dengan 
mendeskripsikan respon peserta didik terhadap bahan ajar. Angket respon peserta 
didik diberikan kepada peserta didik setelah seluruh kegiatan belajar mengajar 
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selesai dilaksanakan. Respon peserta didik dikatakan positif jika rata-rata 
presentase lebih dari 70%(Irsyad, 2016: 37-38). 
3. Analisis Data Kefektifan 
Keefektifan LKPD yang dikembangkan dianalisis melalui 3 data 
pengukuran yaitu pada lembar pengamatan aktivitas peserta didik, lembar 
pengamatan pengelolaan kelas dan tes hasil belajar.  
a) Analisis Data Aktivitas Peserta Didik 
Data hasil pengamatan yang didapat melalui lembar pengamatan aktivitas 
iswa digunakan untuk melihat proses dan perkembangan aktivitas yang terjadi 
selama pembelajaran berlangsung. Analisis hasil pengamatan terhadap aktivitas 




(P) Persentase   
Kategori persentase aktivitas peserta didik(Zulaikha, 2019: 61) adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.4 
Kategori Aktivitas Peserta didik 
Skor Rata-rata Kategori 
P ≥ 81% Sangat Baik 
61% ≤ P < 80% Baik 
41% ≤ P < 60% CukupBaik 
21% ≤ P < 40% Kurang Baik 
P < 20% Sangat KurangBaik 
 
Kriteria presentase aktivitas peserta didik yang digunakan untuk 
memutuskan bahwa aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran adalah nilai 
presentase peserta didik (P) minimal berda dalam kategori baik berarti aktivitas 
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peserta didik dapat dipertahankan. Jika nilai presentase peserta didik berada dalam 
kategori lainnya, maka peserta didik harus mengubah aktivitasnya dengan 
memperhatikan kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya, 
dilakukan kembali pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran lalu dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi 
presentase aktivitas peserta didik minimal berada dalam kategori baik(Yakub, 
2019: 42). 
b) Analisis Data Kemampuan dalam Mengelola Pembelajaran 
Lembar pengamatan ini diberikan kepada pengamat untuk diisi dengan 
menuliskan tanda ceklis (√) sesuai dengan keadaan yang diamati. Hasil dari 
penilaian pengamatakan dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata setiap aspek 
yang diamati dalam mengelola pembelajaran dari banyak pertemuan yang 
dilakukan. Selanjutnya nilai rata-rata tersebut dikonversikan(Zulaikha, 2019: 
58)dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Kategori Kemampuan Mengelola Pembelajaran 
Interval Kategori 
TKG ≥ 4,50 Sangat Baik 
3,50 ≤ TKG < 4,50 Baik 
2,50 ≤ TKG < 3,50 CukupBaik 
1,50 ≤ TKG < 2,50 Kurang Baik 
1,00 ≤ TKG < 1,50 Sangat KurangBaik 
 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa kemampuan guru 
menegelola pembelajaran memadai adalah nilai KG minimal berada pada kategori 
baik berarti penampilan guru dapat dipertahankan. Jika nilai KG berada di dalam 
kategori lainnya, maka guru harus meningkatkan kemampuannya dengan 
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memperhatikan kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan 
kembali pengamatan terhadap kemampuan guru mengelola pembelajaran, lalu 
dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai KG minimal 
yang berada pada kategori baik (Arsyad, 2016: 170-171) . 
c) Analisis Hasil Belajar 
 Data mengenai hasil belajar matematika peserta didik dianalsis secara 
kuantitatif. Untuk analisisis data secara kuantitatif ini digunakan statistika 
deskriptif untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan pemahaman peserta didik 
pada materi aritmatika sosial setelah dilakukan pembelajaran matematika 
menggunakan LKPD berbasis pendekatan RME dengan kategorisasi standar yang 
ditetapkan oleh depdiknas dalam, yaitu: 
1) Kemampuan 91%-100% atau skor 91-100 dikategorikan sangat tinggi 
2) Kemampuan 75%-90% atau skor 75-90 dikategorikan tinggi 
3) Kemampuan 60%-74% atau skor 60-74 dikategorikan sedang 
4) Kemampuan 40%-59% atau skor 4-59 dikategorikan rendah 
5) Kemampuan 0%-39% atau skor 0-39 dikategorikan sangat rendah 
Analisis hsil belajar peserta didik diarahkan pada pencapaian hasil belajar 
secara individual atau klasik. Seorang peserta didik dikatakan tuntas dalam belajar 
jika memperoleh nilai minimal 75. Pembelajaran dikatakan tuntas secara klasik 
jika 70% daritotal peserta didik yang mengikuti pembelajaran memperoleh nilai 
minimal 75. LKPD dikatakan efektif jika ketiga kriteria keefektifan di atas 
(kemampuan guru mengelola pembelajaran, aktivitas peserta didik dan tes hasil 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Sesuai dengan model pengembangan ADDIE, prosedur yang dilakukan 
dalam penelitian pengembangan LKPD meliputi 5 tahap, yaitu: (1) analysis, (2) 
design, (3) development, (4) implementation, dan (5) evaluation.  Berikut ini 
merupakan penjelasan tahapan-tahapan yang telah dilakukan dalam 
pengembangan LKPD berbasis pendekatan RME.  
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Hal-hal yang dianalisis meliputi kebutuhan peserta didik kelas VII dan 
kurikulum yang bersesuaian dengan materi aritmatika sosial. Proses yang 
dilakukan pada tahap analisis dijelaskan sebagai berikut: 
a) Analisis Kebutuhan Peserta didik 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru matematika di SMP Aisyiyah 
Pacccinongan, mengatakan bahwa hasil belajar peserta didik kelas VII terhadap 
pelajaran matematika masih sangat rendah. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 
ditemukan bahwa salah satu penyebab kurangnya kemampuan peserta didik dalam 
pembelajaran matematika adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) yang 
digunakan kurang memadai dalam meningkatkan hasil belajar matematikapeserta 
didik. Penyajian tugas atau kegiatanpeserta didik dalam LKPD matematika yang 
digunakan kurang menggunakan masalah-masalah kontekstual. Bentuk 
penyelesaian tugas atau kegiatan peserta didik dalam LKPD tersebut kurang 
mengarahkan peserta didik untuk mencari dan menemukan (inkuiry) 
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pengetahuannya sendiri. Tugas atau kegiatan yang diberikan dalam LKPD 
tersebut kurang mendukung partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran dan 
kerja sama antarpeserta didik. Selain itu, isi dari LKPD tersebut kurang 
memperhatikan keterkaitan pokok bahasan yang satu dengan lainnya. Selanjutnya, 
berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas VII SMP Aisyiyah 
Pacccinongan, LKPD yang digunakan memuat istilah-istilah yang tidak dipahami, 
sehingga peserta didik kesulitan dalam memahami materi yang disajikan.Tugas 
atau kegiatan pada LKPD tersebut pada pokok bahasan tertentu kurang sesuai 
dengan materi yang disajikan dalam buku teks yang mereka gunakan, sehingga 
membuat peserta didik merasa malas untuk menggunakan LKPDtersebut. Masih 
kurang gambar-gambar yang bisa menarik kemauanpeserta didik untuk 
menggunakan LKPD tersebut. Hal ini mengakibatkan peserta didik VII SMP 
Aisyiyah Pacccinongan memperoleh hasil belajar matematika di bawah KKM. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dalam proses pembelajaran 
matematika perlu didukung ketersediaan LKPD yang memadai dalam 
meningkatkan hasil belajar matematikapeserta didik. 
b) Analisis Kurikulum  
Tugas atau kegiatan yang disajikan dalam LKPD berdasarkan pada 
KompetensiInti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang bersesuaian dengan 
Kurikulum 2013 (K13). Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar untuk materi 
aritmatika sosial dalam Standar Isi (SI) tahun 2006 sebagai berikut: 
1) Kompetensi Inti (KI) 
(a) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
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(b) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
(c) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata.  
(d) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
2) Kompetensi Dasar (KD) 
(a) Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika sosial 
(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, netto, tara) 
(b) Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmatika sosial (penjualan, 
pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, 
netto, tara) 
Hasil analisis kurikulum diperlukan untuk menyusun peta kebutuhan 
LKPD. LKPD berbasis pendekatan RME selanjutnya disusun berdasarkan KI dan 




2. Tahap Desain (Design)  
Hasil tahap analisis dijadikan sebagai dasar dalam membuat desain LKPD. 
Hal-hal yang dilakukan pada tahap desain yaitu menyusun peta kebutuhan LKPD 
dan menentukan struktur LKPD. Proses yang dilakukan pada tahap desain 
diuraikan sebagai berikut.  
a) Menyusun peta kebutuhan LKPD 
Penyusunan peta kebutuhan LKPD dilakukan dengan memperhatikan 
karakteristik RME, KI, dan KD serta indikator pencapaian kompetensi. Peta 
kebutuhan LKPD disusun untuk memudahkan peneliti dalam mengurutkan tugas 
atau kegiatan peserta didik yang akan disajikan dalam LKPD.  
b) Menetapkan struktur LKPD 
Struktur LKPD dapat membantu peserta didik dan guru dalam mengenali 
unsur-unsur yang termuat dalam LKPD.  Struktur LKPD secara umum adalah 
sampul,  kompetensi yang akan dicapai, pengalaman belajar, peta konsep, 
karakteristik RME, langkah-langkah RME, kegiatan, dan latihan soal. 
3. Tahap Pengembangan (Development)  
Tahapan ini terdiri dari 6 macam proses, yaitu penulisan LKPD, 
pembuatan instrumen penelitian, validasi instrumen penelitian, revisi instrumen 







a) Penulisan LKPD 
Proses penulisan LKPD, peneliti mengacu pada pedoman penulisan LKPD 
dilihat dari komponen kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan. Berikut 
ini adalah penjelasan tentang bagian-bagian dari LKPDyang dikembangkan. 
1) Sampul:pada halaman ini memuat judul LKPD, penulis, editor, dan 
jenjang penggunaan LKPD. 
2) Kata Pengantar: pada bagian ini berisi tentang gambaran umum LKPD 
yang dikembangkan dan harapan penulis tentang kritik dan saran yang 
membangun. 
3) Daftar Isi: pada bagian ini memuat keterangan letak halaman-halaman 
LKPD yang dikembangkan. Bagian ini memudahkan pembaca dalam 
mencari halaman yang diinginkan. 
4) Halaman BAB: pada bagian ini memuat judul bab pokok bahasan 
aritmatika sosial dan petunjuk penggunaan LKPD yang dikembangkan. 
5) Kata Kunci: pada bagian ini memuat istilah-istilah yang menjadi fokus 
pembelajaran pada pokok bahasan aritmatika sosial. 
6) Kompetensi Dasar: pada bagian ini memuat kompetensi dasar pokok 
bahasan aritmatika sosial yang sesuai dengan kurikulum 2013. 
7) Pengalaman Belajar: pada bagian ini memuat pengalaman-pengalaman 
peserta didik setelah menggunakan LKPD yang dikembangkan. 
8) Karakteristik RME: pada bagian ini memuat karakteristik pendekatan 
RME yang menjadi acuan dalam pengembangan LKPD. 
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9) Langkah-langkah RME: pada bagian ini memuat langkah-langkah 
pendekatan RME dalam pembelajaran menggunakan LKPD yang 
dikembangkan. 
10) Peta Konsep: pada bagian ini memuat bagan yang berisi sub-sub bab 
pokok bahasan aritmatika sosial. 
11) Masalah Kontekstual: pada bagian ini memuat masalah-masalah 
kontekstual yang terkait dengan subbab pada pokok bahasan aritmatika 
sosial. 
12) Kegiatan: pada bagian ini memuat kegiatan peserta didik dalam 
memecahkan masalah-masalah kontekstual yang disajikan dalam LKPD. 
13) Latihan Soal: pada bagian ini memuat tugas-tugas peserta dididk berupa 
soal-soal kontekstual yang terkait dengan sub-sub bab pada pokok 
bahasan aritmatika sosial. 
b) Pembuatan Instrumen Penelitian 
Instrumen yang dibuat dalam penelitian ini terdiri atas 5 macam, yaitu 
lembar validasi LKPD, lembar pengamatan keterlaksaan LKPD, angket respon 
peserta didik dan guru, lembar observasi aktivitas peserta didik dan guru, tes hasil 
belajar matematika. Penjelasan dari kelima macam instrumen tersebut diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Lembar validasi LKPD  
Pembuatan lembar validasi LKPD mengacu pada kualitas LKPD yang 
sedang dikembangkan berdasarkan komponen kualitas isi, kualitas kebahasaan, 
kualitas penyajian dan kualitas kegrafikaan. Pada komponen kelayakan isi disisipi 
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aspek kesesuaian LKPD berdasarkan karakteristik pendekatan RME. Berikut ini 
merupakan penjelasan dari keempat kriteria penilaian LKPD dalam penelitian ini.  
(a) Kelayakan Isi  
Pada lembar validasi LKPD, komponen kelayakan isi terdiri dari 15 item 
pernyataan yang terbagi menjadi 5 aspek penilaian. Rincian kelima aspek tersebut 
disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
Aspek Penilaian Komponen Kelayakan Isi 
No Aspek Penilaian 
Banyaknya Item 
Pernyataan 
1 Kesesuain materi dengan KI dan KD 3 
2 Keakuratan materi 4 
3 Merangsang keingintahuan 2 
4 Kesesuaian dengan karakteristik pendekatan RME 5 
5 Kesesuain dengan nilai-nilai moral dan sosial 1 
Total 15 
 
(b) Kelayakan Kebahasaan 
Komponen kelayakan bahasa terdiri dari 6 item pernyataan yang terbagi 
menjadi 3 aspek penilaian. Rincian ketiga aspek tersebut disajikan dalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.2 
Aspek Penilaian Komponen Kelayakan Kebahasaan 




Kesesuaian dengan perkembangan peserta 
didik 
2 
2 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 2 







(c) Kelayakan Penyajian  
Komponen kelayakan penyajian terdiri dari 9 item pernyataan yang terbagi 
menjadi 3 aspek penilaian. Rincian ketiga aspek tersebut disajikan dalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.3 
Aspek Penilaian Komponen Kelayakan Penyajian 
No Aspek Penilaian 
Banyaknya Item 
Pernyataan 
1 Teknik penyajian 2 
2 Pendukung penyajian 4 
3 Penyajian pembelajaran 3 
Total 9 
 
(d) Kelayakan Kegrafikaan   
Komponen kelayakan kegrafikaan terdiri dari 15 item pernyataan yang 
terbagi menjadi 3 aspek penilaian. Rincian ketiga aspek tersebut disajikan dalam 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Aspek Penilaian Komponen Kelayakan Kegrafikaan 
No Aspek Penilaian 
Banyaknya Item 
Pernyataan 
1 Ukuran LKPD 1 
2 
Desain dan kulit LKPD 
Tipologi kulit buku 2 
Ilustrasi kulit buku 2 
3 
Desain isi LKPD 
Tata letak isi 4 
Tipografi isi LKPD 4 
Ilustrasi isi 2 
Total 15 
Instrumen lembar validasi LKPD yang telah disusun, kemudian 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk selanjutnya direvisi sebelum 
divalidasi oleh dosen ahli.  
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2) Lembar Pengamatan Keterlaksanaan LKPD 
Lembar pengamatan keterlaksanaan LKPD terdiri atas 17 item pengamatan 
yang terbagi menjadi 3 aspek yaitu aspek langkah-langkah RME terdiri dari 4 
item, aspek interaksi sosial terdiri dari 7 item, dan aspek prinsip reaksi terdiri dari 
6 item. Instrumen lembar pengamatan keterlaksanaan LKPD yang telah disusun, 
kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk selanjutnya direvisi 
sebelum divalidasi oleh dosen ahli.  
3) Angket respon peserta didik dan guru 
Angket respon peserta didik terdiri dari 15 item pernyataan yang terbagi 
menjadi 3 aspek yaitu aspek tampilan (5 item), aspek penyajian isi (6 item), dan 
aspek manfaat (4 item). Sedangkan angket respon guru terdiri dari 11 item 
pernyataan yang terbagi menjadi 3 aspek yaitu aspek tampilan (5 item), aspek 
penyajian isi (3 item) dan aspek manfaat (3 item). 
Pembuatan angket tersebut seperti halnya instrumen lembar validasi 
LKPD, angket respon peserta didik dan guru yang telah disusun kemudian 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk selanjutnya direvisi sebelum 
divalidasi oleh dosen ahli. 
4) Lembar pengamatan aktivitas peserta didik dan guru 
Pembuatan lembar pengamatan aktivitas peserta didik dan guru terdiri 
masing-masing terdiri dari 10 aspek pengamatan aktivitas peserta didik dan guru. 
Penilaian menggunakan skala  Likert dengan 5 alternatif penilaian, yaitu 1, 2, 3, 4, 
dan 5. Angka-angka tersebut berturut-turut menyatakan Sangat Kurang Baik, 
Kurang Baik, Cukup Baik, Baik, dan Sangat Baik. 
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Lembar pengamatan aktivitas peserta didik dan guru yang telah disusun 
kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk selanjutnya direvisi 
sebelum divalidasi oleh dosen ahli. 
5) Tes hasil belajar matematika  
Tes hasil belajar matematika berupa soal uraian sebanyak 5 item untuk 
mengukur hasil belajar matematika peserta didik. Setiap item soal tes tersebut 
disusun berdasarkan kompetensi dasar (KD) dan indikator materi aritmatika sosial 
kurikulum 2013. 
Sebelum diujikan, instrumen tes hasil belajar matematika dikonsultasikan 
kepada dosen pembimbing untuk selanjutnya direvisi sebelum divalidasi oleh 
dosen ahli. Soal tersebut diujikan kepada peserta didik pada saat pelaksanaan 
postteshasil belajar matematika.  
c) Validasi Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh dosen 
ahli. Dosen ahli yang bertindak sebagai validator instrumen pada penelitian ini 
adalah dosen dari Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
khususnya dosen dari Jurusan Pendidikan Matematika. Validator memvalidasi 
semua instrumen penelitian dan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
dikembangkan oleh peneliti. Hasil validasi tersebut disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Validasi Instrumen oleh Ahli 






Petunjuk 3,5 Sangat Valid 
Bahasa 3,3 Valid 
Isi 3,8 Sangat Valid 






Petunjuk 3,3 Valid 
Bahasa 3,0 Valid 
Isi 3,3 Valid 
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,2 Valid 
Angket Respon 
Peserta Didik 
Petunjuk 3,3 Valid 
Bahasa 3,5 Sangat Valid 
Isi 3,8 Sangat Valid 
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,5 Sangat Valid 
Angket Respon Guru 
Petunjuk 3,5 Sangat Valid 
Bahasa 3,3 Valid 
Isi 3,8 Sangat Valid 




Petunjuk 3,5 Sangat Valid 
Bahasa 3,3 Valid 
Isi 3,5 Sangat Valid 
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,4 Valid 
Lembar Pengamatan 
Aktivitas Guru 
Petunjuk 3,5 Sangat Valid 
Bahasa 3,5 Sangat Valid 
Isi 4,0 Sangat Valid 
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,7 Sangat Valid 
Tes Hasil Belajar 
Matematika 
Validasi Isi 3,7 Sangat Valid 
Bahasa 3,2 Valid 
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,4 Valid 
RPP 
Identitas 3,5 Sangat Valid 
Kompetensi Inti 4,0 Sangat Valid 
Kompetensi Dasar dan 
Indikator 
3,5 Sangat Valid 
Materi Pembelajaran 3,5 Sangat Valid 
Model Pembelajaran 3,3 Valid 





4,0 Sangat Valid 
Alokasi Waktu 
Pembelajaran 
3,8 Sangat Valid 
Instrumen Penilaian 3,3 Valid 
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,6 Sangat Valid 
 
Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa rata-rata dari keseluruhan aspek 
untuk setiap instrumen dan RPP berada pada kategori valid dan sangat valid 
karena setiap aspek pada setiap jenis lembar validasi berada pada interval 
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0,4M5,2  . Selain itu kedua validator memberikan kesimpulan bahwa 
instrumen yang telah dikembangkan dapat digunakan dengan revisi kecil. 
Secara umum penilaian dari validator ahli mengenai instrumen penelitian 
dan RPP dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.6 






Lembar validasi LKPD 3,5 Sangat Valid 
Lembar Pengamatan Keterlaksanaan LKPD 3,2 Valid 
Angket Respon Peserta Didik 3,5 Sangat Valid 
Angket Respon Guru 3,5 Sangat Valid 
Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 3,4 Valid 
Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 3,7 Sangat Valid 
Tes Hasil Belajar Matematika 3,4 Valid 
RPP 3,6 Sangat Valid 
 
Berdasarkan Tabel 4.6di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian 
dari para ahli berada pada kategori “Valid” dan “Sangat Valid”, hal ini 
menunjukkan bahwa instrumen penelitian dan RPP yang dikembangkan layak 
untuk diujicobakan. 
d) Revisi Instrumen Penelitian 
Hasil yang diperoleh dari validasi instrumen berupa pernyataan dari 
validator bahwa instrumen penelitian dan RPP layak digunakan dengan revisi 
kecil.  
Tabel 4.7 
Revisi Instrumen Penelitian oleh Ahli 
Instrumen Revisi 
1. Lembar Validasi LKPD Tambahkan aspek-aspek kualitas LKPD 
2. Lembar Pengamatan Tambahkan aspek-aspek keterlaksaan komponen-
78 
 
Keterlaksaan LKPD kompoen LKPD 
3. Angket Respon Peserta 
Didik 
Tambahkan aspek-aspek penilaian pada kisi-kisi 
angket 
4. Angket Respon Guru Tambahkan aspek-aspek penilaian pada angket 
5. Lembar Pengamatan 
Aktivitas Peserta Didik 
Tambahkan aspek-aspek penilaian pada lembar 
pengamatan 
6. Lembar Pengamatan 
Aktivitas Guru 
Tambahkan aspek-aspek penilaian pada lembar 
pengamatan 
7. Tes Hasil Belajar 
Matematika 
Sesuaikan dengan KD dan indikator materi 
aritmatika sosial kurikulum 2013 
8. RPP Sesuaikan dengan format RPP kurikulum 2013 
 
Setelah revisi instrumen dilakukan berdasarkan saran-saran dari kedua 
validator, peneliti selanjutnya melakukan ujicoba untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. 
e) Validasi LKPD 
Draf LKPD yang dihasilkan pada tahap pengembangan selanjutnya 
divalidasi oleh dua dosen ahlidari Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin 
Makassar. Validasi yang dilakukan validator yaitu penilaian LKPD pada setiap 
aspek yang ditanyakan pada lembar validasi LKPD berdasarkan dari komponen 
kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikaan. 
Selain itu, dalam validasi ini validator memberi komentar dan saran untuk 
perbaikan LKPD. Pada bagian akhir validasi, validator memberi kesimpulan 
berkaitan dengan kelayakan LKPD secara keseluruhan untuk diuji-cobakan. 







Hasil Validasi LKPD Komponen Kelayakan Isi 
Aspek Penilaian Kelayakan 
Isi 
Rata-Rata Aspek Keterangan 
A. Kesesuaian Materi 
dengan KI dan KD 
3,3 Valid 








E. Kesesuaian dengan Nilai-
Nilai Moral dan Sosial 
3,5 Sangat Valid 
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,2 Valid 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, terlihat bahwa rata-rata penilaian validator 
untuk aspek kesesuaian materi dengan KI dan KD sebesar 3,3 dengan kategori 
valid, aspek keakuratan materi sebesar 3,3 dengan kategori valid, aspek 
merangsang keingintahuan sebesar 3,0 dengan kategori valid, aspek kesesuaian 
dengan karakteristk pendekatan RME sebesar 3,0 dengan kategori valid, dan 
aspek kesesuaian dengan nilai-nilai moral dan sosial sebesar 3,5 dengan kategori 
sangat valid. Sedangkan, rata-rata seluruh aspek untuk komponen kelayakan isi 
LKPD sebesar 3,2 dengan kategori valid. Jadi, kualitas LKPD yang 
dikembangkan berdasarkan kelayakan isi telah terpenuhi.  
Hasil validasi LKPD dari komponen kelayakan bahasa disajikan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Validasi LKPD Komponen Kelayakan Bahasa 
Aspek Penilaian Kelayakan 
Bahasa 
Rata-Rata Aspek Keterangan 






B. Kesesuaian dengan 
Kaidah Bahasa Indonesia 
3,5 Sangat Valid 
C. Penggunaan Istilah, 
Simbol, atau Ikon 
3,5 Sangat Valid 
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,3 Valid 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, terlihat bahwa rata-rata penilaian validator 
untuk aspek kesesuaian dengan perkembangan peserta didik sebesar 2,8 dengan 
kategori valid, aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia sebesar 3,5 
dengan kategori sangat valid, dan aspek penggunaan istilah, simbol, dan ikon 
sebesar 3,5 dengan kategori sangat valid. Sedangkan, rata-rata seluruh aspek 
untuk komponen kelayakan bahasa LKPD sebesar 3,3 dengan kategori valid. Jadi, 
kualitas LKPD yang dikembangkan berdasarkan kelayakan bahasa telah 
terpenuhi. 
Hasil validasi LKPD dari komponen kelayakan penyajian disajikan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Validasi LKPD Komponen Kelayakan Penyajian 
Aspek Penilaian Kelayakan 
Bahasa 
Rata-Rata Aspek Keterangan 
A. Teknik Penyajian 2,8 Valid 
B. Pendukung Penyajian 2,9 Valid 
C. Penyajian Pembelajaran 2,8 Valid 
Rata-Rata Seluruh Aspek 2,8 Valid 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, terlihat bahwa rata-rata penilaian validator 
terhadap kelayakan penyajian LKPD untuk aspek teknik penyajian sebesar 2,8 
dengan kategori valid, aspek pendukung penyajian sebesar 2,9 dengan kategori 
valid, dan aspek penyajian pembelajaran sebesar 2,8 dengan kategori valid. 
Sedangkan, rata-rata seluruh aspek untuk komponen kelayakan penyajian LKPD 
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sebesar 2,8 dengan kategori valid. Jadi, kualitas LKPD yang dikembangkan 
berdasarkan kelayakan penyajian telah terpenuhi. 
Hasil validasi LKPD dari komponen kelayakan kegrafikaan disajikan 
dalam tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Validasi LKPD Komponen Kelayakan Kegrafikaan 
Aspek Penilaian Kelayakan 
Bahasa 
Rata-Rata Aspek Keterangan 
A. Ukuran LKPD 3,5 Sangat Valid 
B. Desain dan Kulit LKPD 3,1 Valid 
C. Desain Isi LKPD 3,0 Valid 
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,2 Valid 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, terlihat bahwa rata-rata penilaian validator 
terhadap kelayakan kegrafikaan LKPD untuk aspek ukuran LKPD sebesar 3,5 
dengan kategori sangat valid, aspek desain dan kulit LKPD sebesar 3,1 dengan 
kategori valid, dan aspek desain isi LKPD sebesar 3,0 dengan kategori valid. 
Sedangkan, rata-rata seluruh aspek untuk komponen kelayakan kegrafikaan 
LKPD sebesar 3,2 dengan kategori valid. Jadi, kualitas LKPD yang 
dikembangkan berdasarkan kelayakan kegrafikaan telah terpenuhi. 
Selanjutnya, peneliti menyajikan rangkuman hasil validasi LKPD 
berdasarkan kualitas isi, kualitas bahasa, kualitas penyajian, dan kualitas 
kegrafikaan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.12 





Isi 3.2 Valid 
Kebahasaan 3.3 Valid 
Penyajian 2.8 Valid 








Berdasarkan Tabel 4.12di atas, terlihat bahwa rata-rata penilaian validator 
untuk seluruh komponen kelayakan LKPD sebesar 3,1 dengan kategori valid. 
Jadi, kualitas LKPD yang dikembangkan telah terpenuhi dan layak diuji-cobakan 
dengan kategori validmenurut penilaian validator I dan validator II. 
f) Revisi LKPD 
Setelah LKPD divalidasi dan dinyatakan layak untuk diuji-cobakan, draf 
LKPD direvisi sesuai dengan komentar dan masukan validator I dan validator II. 
Beberapa revisi LKPD yang dilakukan pada LKPD berbasis pendekatan RME 




1. Merubah gambar-gambar pada LKPD dengan gambar-gambar 
yang lebih kontekstual 
2. Menambahkan soal-soal yang lebih kontekstual 
3. Beberapa soal diganti dengan soal yang dikembangkan sendiri 
(dibuat sendiri) peneliti 
4. Karakteristik pendekatan RME pada LKPD lebih diperjelas 
lagi 
5. Merubah latar pada halaman LKPD 
 
Peneliti melakukan revisi pada LPKD sesuai dengan Tabel 4.13 di atas 
dan selajutnya LKPD yang telah direvisi diuji-cobakan kepada peserta didik kelas 





9. Tahap Implementasi (Implementation)  
Uji coba ini dilakukan pada peserta didik kelas VIIA SMP Aisyiyah 
Pacccinongan berjumlah 20 orang. Proses uji coba ini, guru bertindak sebagai 
fasilitator dan peneliti sebagai observer. Uji coba ini dilaksanakan sebanyak3 
pertemuan. Pelaksanaan uji coba LKPD di SMP Aisyiyah Pacccinongan disajikan 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Uji Coba LKPD 
Pertemuan  Sub Materi Alokasi Waktu 
I Untung, Rugi, Harga Beli, Dan Harga Jual 2x40 
II Pajak, Diskon, dan Bunga Tunggal 2x40 
III Bruto, Netto, dan Tara 2x40 
 
Pembelajaran yang berlangsung merupakan pembelajaran dengan 
pendekatan RME dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Pendahuluan 
1) Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran. 
2) Meminta peserta didik untuk mengingat pengalamannya atau mencari 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan materi aritmatika sosial. 
3) Memotivasi peserta didik dengan menyampaikan pentingnya 
mempelajari materi aritmatika sosial. 
b) Kegiatan Inti 
4) Memberikan pertanyaan pada LKPD yang membutuhkan pemikiran atau 
refleksi yang terkait dengan permasalahan yang telah diberikan. 
5) Peserta didik diberi waktu untuk saling berbagi (sharing) mengenai 
jawaban dengan jawaban teman kelompoknya (pasangannya). 
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6) Peserta didik secara kelompok mengambil kesimpulan dari jawaban 
dengan jawaban kelompoknya (pasangannya). 
7) Membimbing setiap kelompok membandingkan hasil diskusi 
kelompoknya dengan kelompok yang lain dengan cara salah satu 
kelompok maju ke depan untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
Sedangkan kelompok yang lain diberi waktu untuk menyanggah atau 
menanggapi hasil diskusi temannya tadi. 
8) Memberi umpan balik terkait hasil kerja kelompok peserta didik 
dilakukan setelah peserta didik selesai membandingkan jawaban dari 
kelompok satu ke kelompok yang lain. 
c) Kegiatan Penutup 
9) Peserta didik dan guru merangkum isi pembelajaranmateri aritmatika 
sosial. 
10) Guru memandu peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran. 
10. Tahap Evaluasi (Evaluation)  
LKPD yang telah digunakan dalam proses pembelajaran dievaluasi oleh 
guru dan peserta didik. Proses evaluasi ini melibatkan 2 orang guru matematika 
SMP Aisyiyah Pacccinongan sebagai guru model dan peserta didik kelas VIIA 
SMP Aisyiyah Pacccinongan berjumlah 20 orang. Selanjutnya, peneliti 
menganalisis data hasil evaluasi LKPD oleh guru dan peserta didik beserta data 
hasil tes hasil belajar matematika peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 
sebanyak 3 pertemuan. 
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Pada tahap evaluasi ini dilakukan analisis data kepraktisan dan keefektifan 
untuk melihat kepraktisan dan keefektifan penggunaan LKPD yang telah 
dikembangkan. Deskripsi tahap evaluasi diuraikan sebagai berikut: 
a) Analisis Data Kepraktisan 
1) Data Lembar Pengamatan Keterlaksanaan LKPD 
Lembar pengamatan keterlaksanaan LKPD digunakan pada setiap 
pertemuan yaitu sebanyak 3 kali pertemuan pembelajaran. Pengamatan dilakukan 
dari guru memulai pembelajaran hingga menutup pembelajaran. Hasil analisis 
data lembar pengamatan keterlaksanaan LKPD disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Data Lembar Pengamatan Keterlaksanaan LKPD 
Aspek Pengamatan Rata-Rata Aspek Keterangan 
A. Langkah-Langkah RME 1,50 Terlaksana Seluruhnya 
B. Interaksi Sosial 1,48 Terlaksana Sebagian 
C. Prinsip Reaksi 1,44 Terlaksana Sebagian 
Rata-Rata Seluruh Aspek 1,47 Terlaksana Sebagian 
 
Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, terlihat bahwa skor rata-rata aspek 
langkah-langkah RME sebesar 1,50 dengan kategori terlaksana seluruhnya, aspek 
interaksi sosial sebesar 1,48 dengan kategori terlaksana sebagian, dan aspek 
prinsip reaksi sebesar 1,44 dengan kategori terlaksana sebagian. Sedangkan, skor 
rata-rata untuk seluruh aspek pengamatan keterlaksanaan LKPD sebesar 1,47 
dengan kategori terlaksana sebagian. Jadi, keterlaksanaan komponen-komponen 
LKPD yang dikembangkan telah terpenuhi. 
2) Data Angket Respon Peserta Didik 
Angket respon peserta didik diberikan kepada peserta didik kelas VIIA 
SMP Aisyiyah Pacccinongan berjumlah 20 orang. Angket respon peserta didik 
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diberikan setelah semua rangkaian pembelajaran telah dilakukan, mulai dari 
pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Hasil analisis data respon peserta 
didik terhadap LKPD berbasis pendekatan RME pokok bahasan aritmatika sosial 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Analisis Data Angket Respon Peserta Didik 
Aspek Penilaian Rata-Rata PersentaseAspek (%) Keterangan 
A. Tampilan 68,75 Cukup Positif 
B. PenyajianIsi 70,63 Positif 




Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, terlihat bahwa rata-rata persentase respon 
peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan peneliti dari aspek tampilan 
68,75% dengan kategori cukup positif, aspek penyajian isi70,63% dengan 
kategori positif, dan aspek manfaat 70,63% dengan kategori positif. Sedangkan, 
rata-rata persentase seluruh aspek sebesar 70,00% dengan kategori positif. Jadi, 
respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan peneliti telah terpenuhi. 
3) Data Angket Respon Guru 
Angket respon guru diberikan kepada2 orang guru model yang 
melaksanakan kegiatan mengajar menggunakan LKPDberbasis pendekatan RME 
yang telah dikembangkan. Hasil analisis data respon guru terhadap LKPD dapat 
dilihat pada tabelberikut ini: 
Tabel 4.17 
Hasil Analisis Data Angket Respon Guru 
Aspek Penilaian Rata-Rata PersentaseAspek (%) Keterangan 
A. Tampilan 90,00 Sangat Positif 
B. PenyajianIsi 79,17 Positif 
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Berdasarkan Tabel 4.17 di atas, terlihat bahwa rata-rata persentase respon 
guru terhadap LKPD yang dikembangkan peneliti dari aspek tampilan 90,00% 
dengan kategori sangat positif, aspek penyajian isi79,17% dengan kategori positif, 
dan aspek manfaat 83,33% dengan kategori positif. Sedangkan, rata-rata 
persentase seluruh aspek sebesar 84,17% dengan kategori positif. Jadi, respon 
guru terhadap LKPD yang dikembangkan peneliti telah terpenuhi. 
b) Analisis Data Keefektifan 
1) Data Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 
Tujuan analisis data aktivitas peserta didik adalah untuk melihat sejauh 
mana peserta didik antusias mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKPD 
berbasis pendekatan RME yang dikembangkan. Hasil analisis data aktivitas 
peserta didik dapat dilihat pada tabelberikut: 
Tabel 4.18 
Hasil Analisis Data Aktivitas Peserta didik 
No 





1 2 3 
1 
Menyimak penyampaian guru tentang 
tujuan pembelajaran. 
71 69 72 
2 
Mengingat atau mencari masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan materi 
aritmatika sosial. 
63 65 65 
3 
Menyimak penjelasan guru tentang 
pentingnya mempelajari materi aritmatika 
sosial. 
66 70 70 
4 
Menyimak dan menjawab pertanyaan guru 
terkait contoh peristiwa sehari-hari yang 
64 64 65 
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berhubungan dengan materi aritmatika 
sosial. 
5 
Berdiskusi dalam kelompoknya tentang 
pertanyaan atau soal dalam LKPD. 
65 68 72 
6 
Mengambil kesimpulan dari jawaban 
kelompoknya (pasangannya). 
62 66 60 
7 
Mempresentasikan hasil diskus 
kelompoknya (pasangannya). 
62 65 65 
8 
Menyanggah atau menanggapi hasil 
diskusi kelompok lain. 
70 64 64 
9 
Merangkum materi pembelajaran yaitu 
aritmatika sosial. 
63 55 67 
10 Melakukan refleksi terhadap pembelajaran. 67 69 66 
Rata-Rata Persentase Tiap Pertemuan (%) 65,30 65,50 66,60 
Keterangan Baik Baik Baik 
Rata-Rata Persentase Seluruh Pertemuan (%) 65,80 
Keterangan Baik 
 
BerdasarkanTabel 4.18 di atas, terlihat rata-rata presentase aktivitas 
peserta didikdalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis 
pendekatan RME yang dikembangkanterus meningkat mulai dari 65,30% pada 
pertemuan I, 65,50% pada pertemuan II, dan 66,60% pada pertemuan III dimana 
kategori aktivitas belajar peserta didik dari setiap pertemuan adalah baik. 
Sedangkan,rata-rata persentase aktivitas peserta didik untuk keseluruhan 
pertemuan pembelajaran adalah 65,80% berada dalam kategori aktivitas belajar 
baik. Jadi,  aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menggunakan 
LKPD berbasis RME pokok bahasan aritmatika social telah terpenuhi. 
2) Data Lembar Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
Tujuan analisis data kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah 
untuk melihat sejauh mana kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan 
menggunakan LKPD berbasis pendekatan RME yang dikembangkan. Hasil 
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analisis kemampuan guru mengelola pembelajaran dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.19 
Hasil Analisis Data Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
No. Aspek Penilaian Rata-Rata Keterangan 
A.   Kegiatan Pendahuluan 
1 Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran. 4,00 Baik 
2 
Meminta peserta didik untuk mengingat 
pengalamannya berkaitan dengan materi 
aritmatika sosial.  
4,00 Baik 
3 
Memberikan motivasi kepada peserta didik 
dengan menyampaikan pentingnya mempelajari 
materi aritmatika sosial.  
3,67 Baik 
Rata-Rata Aspek 3,89 Baik 
B.    Kegiatan Inti 
4 
Memberikan pertanyaan pada LKPD yang 
membutuhkan pemikiran atau refleksi yang 
terkait dengan permasalahan yang diberikan. 
4,33 Baik 
5 
Memandu peserta didik berkelompok secara 
berpasangan bisa dengan teman sebangku atau 
dengan cara diacak. 
4,33 Baik 
6 
Membimbing setiap kelompok membandingkan 
hasil diskusi kelompoknya dengan kelompok 
yang lain. 
3,00 Cukup Baik 
7 
Memberi umpan balik terkait hasil kerja 
kelompok peserta didik. 
4,67 Sangat Baik 
8 
Memberikan penghargaan berupa tepuk tangan 
untuk peserta didik/kelompok yang maju 
mempresentasikan hasil diskusi dan yang aktif 
dalam menanggapi atau menyanggah 
3,67 Baik 
Rata-Rata Aspek 4,00 Baik 
C.    Kegiatan Penutup 
9 
Membimbing peserta didik untuk merangkum 
materi aritmatika sosial. 
4,00 Baik 
10 
Memandu peserta didik melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran hari ini. 
3,67 Baik 
Rata-Rata Aspek 3,83 Baik 




Berdasarkan Tabel 4.19 di atas, terlihat bahwa rata-rata kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran untuk seluruh pertemuan dari aspek kegiatan 
pendahuluan sebesar 3,89dengan kategori baik, aspek kegiatan inti sebesar 
4,00dengan kategori baik, dan aspek kegiatan penutup sebesar 3,83dengan 
kategori baik. Sedangkan, rata-rata seluruh aspek sebesar3,91dengan kategori 
baik. Jadi, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 
LKPD berbasis pendekatan RME pokok bahasan aritmatika sosial telah terpenuhi. 
3) Data TesHasil Belajar Matematika  
Pengembangan LKPD berbasis pendekatan RME ditujukan untuk 
memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran. Hasil tes hasil belajar matematika 
digunakan untuk mengukur sejauh mana keefektifan LKPD dalam pembelajaran. 
Hasil analisis data tes hasil belajar matematika peserta didik disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.20 
Nilai Statistik Dekriptif Hasil Tes Hasil Belajar Matematika 
Statistik Nilai 
Jumlah Sampel 20 
Nilai Terendah 45 
Nilai Tertinggi 95 
Rata-Rata 79,25 
Standar Deviasi 13,31 
Varians 177,04 
 
Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, terlihat bahwa dari 20peserta didik yang 
mengikuti tes hasil belajar matematika, diperoleh nilai terendah 45, nilai tertinggi 
95, rata-rata kelas sebesar 79,25 dengan standar deviasi 13,31 dan varians sebesar 
177,04. Jika hasil tes hasil belajar matematikapeserta didik dikelompokkan dalam 
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kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh 
frekuensi dan presentase sebagai berikut: 
Tabel 4.21 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Tes Hasil Belajar Matematika 
Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
10091  3 15,00 Sangat Tinggi 
9075  13 65,00 Tinggi 
7460  2 10,00 Sedang 
5940  2 10,00 Rendah 
390  0 0,00 Sangat Rendah 
Jumlah 20 100   
 
Berdasarkan pada Tabel 4.21 di atas,terlihat bahwa dari 20 peserta didik 
yang mengikuti tes hasil belajar matematika, terdapat 3peserta didik (15,00%) 
berada pada katergori sangat tinggi, 13peserta didik (65,00%) berada pada 
kategori tinggi, 2peserta didik (10,00%) berada pada kategori sedang,2peserta 
didik (10,00%) berada pada kategori rendah, dantidak adapeserta didik (0,00%) 
yang berada pada kategori sangat rendah. Oleh karena itu, 16 peserta didik 
(80,00%) dari 20 orang telah memperoleh nilai minimal 75. Jadi, pembelajaran 
yang dilaksanakan dengan menggunakan LKPD berbasis pendekatan RME pokok 
bahasan aritmatika sosial dapat dikatakan tuntas secara klasik. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui mengetahui 
proses pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis pendekatan 
realistic mathematic education (RME)  pada materi aritmatika sosial pada peserta 
didik kelas VII SMP Aisyiyah Paccinongan yang valid, praktis,danefektif. Model 
pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan, 
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yaitu: (1) analysis, (2) design, (3) development, (4) implementation, dan (5) 
evaluation. Berdasarkan hasil penelitian, maka penjelasan kelima tahapan tersebut 
sebagai berikut: 
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Pada tahap ini diperoleh bahwa LKPD yang digunakan dalam 
pembelajaran kurang memadai dalam meningkattkan hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VII SMP Aisyiyah Paccinongan. Menyikapi permasalah 
tersebut, maka peneliti melakukan penelitian pengembangan LKPD berbasis 
pendekatan RME pokok bahasan aritmatika sosial. Penulisan LKPD disesuaikan 
dengan karakteristik pendekatan RME, KI, dan KD materi aritmatika sosial. 
Penerapan pendekatan RME dalam pembelajaran matematika sejalan 
dengan kurikulum 2013. Melalui LKPD yang berbasis pendekatan RME, 
memungkinkan peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran karena 
pembelajaran dilaksanakan dengan menghubungkan materi dengan situasi nyata. 
Pendekatan RME lebih menuntut siswa untuk mengkontruksi pengetahuan dengan 
kemampuannya sendiri melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukannya dalam 
kegiatan pembelajaran. Ide utama pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
RME adalah siswa harus diberi kesempatan untuk menemukan kembali 
(reinvention) konsep matematika dengan bimbingan orang dewasa. Prinsip 
menemukan kembali berarti siswa diberi kesempatan menemukan sendiri konsep 
matematika dengan menyelesaikan berbagai masalah kontekstual yang diberikan 
pada awal pembelajaran. Berdasarkan masalah kontekstual siswa membangun 
model dari (model of) situasi masalah kemudian menyusun model matematika 
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untuk (model for) menyelesaikan hingga mendapatkan pengetahuan formal 
matematika (Gravemeijer, 1994: 100). Sementara itu, Zulkardi dalam Diba (2009: 
22) menambahkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan RMEmemberikan 
kesempatan peserta didik untuk menemukan kembali konsep-konsep matematika 
atau pengetahuan matematika formal.  
Selanjutnya, melalui LKPD berbasis pendekatan RME, peserta didik diberi 
kesempatan mengaplikasikan konsep-konsep matematika untuk memecahkan 
masalah sehari-hari atau masalah dalam bidang lain. LKPD berbasis pendekatan 
RME pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahami 
peserta didik untuk memperlancar proses pembelajaran matematika, sehingga 
mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik dari pada yang lalu. 
Realita yang dimaksud adalah hal-hal yang nyata atau kongret yang dapat diamati 
atau dipahami peserta didik lewat membayangkan, sedangkan yang dimaksud 
dengan lingkungan adalah lingkungan tempat peserta didik berada baik 
lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat yang dapat dipahami peserta 
didik. Lingkungan dalam hal ini disebut juga kehidupan sehari-hari. 
2. Tahap Desain (Design) 
Setelah ditetapkan untuk mengembangkan LKPD berbasis pendekatan 
RME pokok bahasan aritmatika sosial, selanjutnya dilakukan tahap desain. Hal 
pertama yang dilakukan pada tahap ini adalah menyusun peta kebutuhan LKPD 
berdasarkan karakteristik RME, KI, dan KD serta indikator pencapaian 
kompetensi materi aritmatika sosial. Karakteristik pendekatan RME diadopsi dari 
Treffers dalam Soviati (2018) yaitu (1) menggunakan masalah kontekstual (the 
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use ofcontext), (2) menggunakan model-model (use model, bridging by vertical 
intruments), (3) menggunakan kontribusi peserta didik (student contribution), (4) 
menggunakan interkasi (interactivity), dan (5) menggunakan keterkaitan 
(intertwinment). Sedangkan KI dan KD materi aritmatika sosial yang bersesuaian 
dengan Kurikulum 2013 (K13). 
Kedua, menetapkan struktur LKPD yang akan dikembangkan yaitu 
sampul,  kompetensi yang akan dicapai, pengalaman belajar, peta konsep, 
karakteristik RME, langkah-langkah RME, kegiatan, dan latihan soal. Penyusunan 
LKPD dilakukan secara sistematis sehingga lebih terorganisir dalam proses 
penyusunannya. Selain itu, dengan memperhatikan aspek-aspek di atas maka 
LKPD yang dihasilkan akan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan guru. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada tahap ini, hal pertama yang dilakukan adalah penulisan LKPD sesuai 
dengan rancangan pada tahap sebelumnya. Proses penulisan LKPD, peneliti 
mengacu pada pedoman penulisan LKPD dilihat dari komponen kelayakan isi, 
bahasa, penyajian, dan kegrafikaan. Dalam proses penulisan LKPD digunakan 
beberapa sumber referensi terutama terkait dengan materi yang akan ditulis dalam 
LKPD. Penulisan LKPD menggunakan aplikasi komputer yaitu Microsoft Office 
Word 2013. Proses penulisan LKPD ini menghasilkan draft LKPD yang 
selanjutnya divalidasi sebelum diuji-cobakan kepada peserta didik. LKPD yang 
telah dikembangkan terdiri atas bagian sampul, kata pengantar, daftar isi, halaman 
bab aritmatika sosial, kata kunci, kompetensi dasar, pengalaman belajar, 
karakteristik RME, langkah-langkah pendekatan RME, peta konsep, masalah 
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kontekstual pada setiap sub bab materi aritmatika sosial, kegiatan peserta didik, 
dan latihan soal-soal. 
Selanjutnya, pembuatan instrumen penelitian untuk mengukur kualitas 
LKPD yaitu kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Kevalidan LKPD 
menggunakan lembar validasi LKPD, kepraktisan LKPD menggunakan lembar 
pengamatan keterlaksaan LKPD, angket respon peserta didik dan guru, dan 
keefektifan LKPD menggunakan lembar pengamatan aktivitas peserta didik dan 
guru saat pembelajaran dan tes hasil belajar matematika. Sebelum LKPD dan 
instumen penelitian diuji-cobakan, terlebih dahulu dilakukan validasi instrumen 
yang dilakukan oleh dua dosen ahli sebagai validator. Revisi LKPD dan instumen 
penelitian sesuai dengan saran dari kedua validator.  
Hasil validasi tersebut diperoleh bahwa rata-rata penilaian validator untuk 
seluruh komponen kelayakan LKPD sebesar 3,1 dengan kategori valid. Jadi, 
kualitas LKPD yang dikembangkan telah terpenuhi dan layak diuji-cobakan 
dengan kategori valid menurut penilaian validator I dan validator II. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Zamzam (2017) bahwa kriteria yang digunakan untuk 
memutuskan bahwa LKPD yang memadai adalah apabila nilai rerata total untuk 
keseluruhan aspek minimal berada dalam kategori cukup valid. Jadi, LKPD 
berbasis pendekatan RME pokok bahasan aritmatika sosial dinyatakan valid. 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Pada tahap ini, LKPD dan instrumen penelitian berupa lembar pengamatan 
(keterlaksaan LKPD, aktivitas peserta didik dan guru) diuji-cobakan pada pada 
peserta didik kelas VIIA SMP Aisyiyah Pacccinongan berjumlah 20 orang dan 
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guru. Tujuan uji coba LKPD yang dikembangkan adalah untuk melihat tingkat 
kepraktisan dan keefektifan LKPD dalam pembelajaran. Sejalan dengan hal ini, 
Tegeh, dkk (2015) mengatakan bahwa hasil pengembangan diterapkan dalam 
pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran 
yang meliputi keefektifan, kemenarikan, dan efisiensi pembelajaran. Pembelajaran 
berlangsung sebanyak 3 pertemuan dan menggunakan pendekatan RME dan 
LKPD. 
Pada proses pembelajaran pertemuan I, terlihat peserta didik masih 
bingung bagaimana menggunakan LKPD yang diberikan oleh guru. Selain itu, 
proses pembelajaran pertemuan I belum cukup menampakkan karakteristik 
pendekatan RME. Guru masih cenderung memberikan langsung konsep-konsep 
yang ada pada materi aritmatika sosial, tanpa memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk mencari dan menemukan konsepnya sendiri. Namun berbeda halnya 
pada proses pembelajaran pertemuan II dan III. Nampak pada saat pembelajaran, 
peserta didik telah lebih aktif melakukan aktivitas-aktivitas yang termuat dalam 
LKPD dan guru lebih bertindak sebagai fasilitator selama proses pembelajaran. 
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Setelah uji coba LKPD, selanjutnya peneliti melakukan evaluasi. Pada 
tahap ini, peneliti menganalisis data penelitian yang terkumpul berupa data hasil 
pengamatan keterlaksaan LKPD, data pengamatan aktivitas peserta didik dan guru 
selama pembelajaran, data angket respon peserta didik dan guru, dan data tes hasil 
belajar matematika.  
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Analisis data kepraktisan berupa hasil pengamatan keterlaksaan LKPD dan 
data angket respon peserta didik dan guru. Berdasarkan hasil analisi data, 
diperoleh skor rata-rata untuk seluruh aspek pengamatan keterlaksanaan LKPD 
sebesar 1,47 dengan kategori terlaksana sebagian. Sedangkan, rata-rata persentase 
seluruh aspek angket respon peserta didik sebesar 70,00% dengan kategori positif 
dan angket respon guru sebesar 84,17% dengan kategori positif. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa keterlaksanaan komponen-komponen LKPD, respon 
peserta didik dan guru terhadap LKPD yang dikembangkan yang dikembangkan 
telah terpenuhi. Hal ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2016) bahwa kriteria 
yang digunakan untuk memutuskan bahwa keterlaksanaan LKPD memiliki derajat 
memadai adalah nilai rata-rata persentase seluruh aspek angket respon peserta 
didikdan guru minimal dalam kategori terlaksana sebagian. Jadi, LKPD berbasis 
pendekatan RME pokok bahasan aritmatika sosial dinyatakan praktis. 
Selanjutnya, analisis data keefektifan berupa data pengamatan aktivitas 
peserta didik dan guru selama pembelajaran dan data tes hasil belajar matematika. 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa rata-rata persentase aktivitas 
peserta didik untuk keseluruhan pertemuan pembelajaran sebesar 65,80% berada 
dalam kategori aktivitas belajar baik dan aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran sebesar 3,91 dengan kategori baik. Sedangkan, tes hasil belajar 
matematika diperoleh bahwa terdapat 16 peserta didik (80,00%) dari 20 orang 
telah memperoleh nilai minimal 75. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
akitivitas peserta didik dan guru serta hasil belajar matematika peserta didik 
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan yang 
98 
 
dikembangkan telah terpenuhi. Hal ini sejalan dengan pendapat Yakub (2019) 
bahwa presentase aktivitas peserta didik minimal berada dalam kategori baik. 
Selain itu, menurut pendapat Arsyad (2016) bahwa nilai kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran minimal yang berada pada kategori baik. Selanjutnya, 
Seorang peserta didik dikatakan tuntas dalam belajar jika memperoleh nilai 
minimal 75. Pembelajaran dikatakan tuntas secara klasik jika 70% dari total 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran memperoleh nilai minimal 75. Jadi, 








Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui mengetahui 
proses pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis pendekatan 
realistic mathematic education (RME)  pada materi aritmatika sosial pada peserta 
didik kelas VII SMP Aisyiyah Paccinongan yang valid, praktis,danefektif. Model 
pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan, 
yaitu: (1) analysis, (2) design, (3) development, (4) implementation, dan (5) 
evaluation.  Berikut ini merupakan penjelasan tahapan-tahapan yang telah 
dilakukan dalam pengembangan LKPD sehingga menghasilkan LKPDberbasis 
pendekatan realistic mathematic education (RME)  pada materi aritmatika sosial 
yang valid, praktis,danefektif. 
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan analisis 
terhadap kebutuhan peserta didik dan analisis kurikulum. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru dan peserta didik, diperoleh bahwa LKPD yang 
digunakan kurang memadai dalam meningkatkan hasil belajar matematikapeserta 
didik. Sedangkan, analisis kurikulum berdasarkan pada KI dan KD yang 
bersesuaian dengan Kurikulum 2013 materi aritmatika sosial. 
2. Tahap Desain (Design)  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menyusun peta kebutuhan 
LKPD dan menentukan struktur LKPD.Penyusunan peta kebutuhan LKPD 
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dilakukan dengan memperhatikan karakteristik RME, KI, dan KD serta indikator 
pencapaian kompetensi. Sedangkan, struktur LKPD secara umum adalah sampul,  
kompetensi yang akan dicapai, pengalaman belajar, peta konsep, karakteristik 
RME, langkah-langkah RME, kegiatan, dan latihan soal. 
3. Tahap Pengembangan (Development)  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penulisan LKPD, 
pembuatan instrumen penelitian, validasi instrumen penelitian, revisi instrumen 
penelitian, validasi LKPD, dan revisi LKPD. Setelah melakukan proses 
pembuatan, validasi, dan revisi, maka diperoleh intrumen penelitian dan LKPD 
yang valid. 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan uji coba pada 
peserta didik kelas VIIA SMP Aisyiyah Pacccinongan berjumlah 20 orang dan 
guru melalui pembelajaran dengan pendekatan RME. Pembelajaran berlangsung 
sebanyak 3 pertemuan dan menggunakan pendekatan RME dan LKPD.  
5. Tahap Evaluasi (Evaluation)  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis data 
penelitian yang terkumpul berupa data hasil pengamatan keterlaksaan LKPD, data 
pengamatan aktivitas peserta didik dan guru selama pembelajaran, data angket 
respon peserta didik dan guru, dan data tes hasil belajar matematika. Berdasarkan 
hasil analisis data pada tahap ini, diperoleh LKPD berbasis pendekatan RME 





Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran matematika dengan 
menggunakan LKPD berbasis pendekatan RME pokok bahasan aritmatika 
sosialmemberikan beberapa hal penting  untuk diperhatikan. Oleh karena itu, 
peneliti menyarankan beberapa hal berikut:  
1. LKPD yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam  
menerapkan pembelajaran matematika berbasis pendekatan RME pada 
pokok bahasan aritmatika sosial, karena LKPD ini membantu siswa 
memperoleh pengetahuan serta merangsang keingintahuan mereka. 
2. Pengembangan LKPD berbasis pendekatan RME pokok bahasan 
aritmatika sosial, hendaknya dikembangkan untuk materi lainnya agar 
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